






 vii 

 

 

 

 
 

 
PENGESAHAN PROMOTOR 

 

 

 

Promotor : Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. (                         )                                     

Promotor : Dr. Anis Masruri, S.Ag., S.IP., M.Si. (                         ) 

 

 



viii 

 

  



 ix 

 

 

 

NOTA DINAS  

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan 

koreksi terhadap naskah disertasi berjudul: 

AL-MAKTABAH ASY-SYA<MILAH DAN AL-MAKTABAH 

SYU<MILA NU FI <HA : KONTESTASI OTORITAS DIGITAL DI 

PESANTREN 

yang ditulis oleh: 

Nama  : H. Kardi, S.Ag., S.S., M.Hum. 

NIM  : 17300016056 

Program  : Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada tanggal 10 

Pebruari 2021, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diajukan 

dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Studi Islam Konsentrasi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Islam. 

 

Wassalamu’alaikum wr.wb.  

    

Yogyakarta,  10 -  03 - 2021 

Promotor,    

 

 

 

 

Dr. Anis Masruri, S.Ag., S.IP., M.Si. 



x 

 
NOTA DINAS  

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan 

koreksi terhadap naskah disertasi berjudul: 

AL-MAKTABAH ASY-SYA<MILAH DAN AL-MAKTABAH 

SYU<MILA NU FI <<<<<>HA : KONTESTASI OTORITAS DIGITAL DI 

PESANTREN 

yang ditulis oleh: 

Nama  : H. Kardi, S.Ag., S.S., M.Hum. 

NIM  : 17300016056 

Program  : Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada tanggal 10 

Pebruari 2021, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diajukan 

dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Studi Islam Konsentrasi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Islam. 

 

Wassalamu’alaikum wr.wb.  

    

Yogyakarta,   10 - 03 -  2021 

Penguji, 

 

 

    

  

Dr. Nurdin Laugu, S.Ag., S.IP., M.A. 



 xi 

 

 

 

NOTA DINAS  

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan 

koreksi terhadap naskah disertasi berjudul: 

AL-MAKTABAH ASY-SYA<MILAH DAN AL-MAKTABAH 

SYU<MILA NU FI <<<<<>HA : KONTESTASI OTORITAS DI 

PESANTREN 

yang ditulis oleh: 

Nama  : H. Kardi, S.Ag., S.S., M.Hum. 

NIM  : 17300016056 

Program  : Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada tanggal 10 

Pebruari 2021, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diajukan 

dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Studi Islam Konsentrasi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Islam. 

 

Wassalamu’alaikum wr.wb.  

 

Yogyakarta,      2021 

Penguji, 

 

Dr. Agung Fatwanto, S.Kom., M.Kom. 



xii 

 
NOTA DINAS  

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan 

koreksi terhadap naskah disertasi berjudul: 

AL-MAKTABAH ASY-SYA<MILAH DAN AL-MAKTABAH 

SYU<MILA NU FI <<<<<>HA : KONTESTASI OTORITAS DI 

PESANTREN 

yang ditulis oleh: 

Nama  : H. Kardi, S.Ag., S.S., M.Hum. 

NIM  : 17300016056 

Program  : Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada tanggal 10 

Pebruari 2021, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diajukan 

dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Studi Islam Konsentrasi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Islam. 

 

Wassalamu’alaikum wr.wb.  

    

 

Yogyakarta,     2021 

Penguji, 

 

Ahmad Norma Permata, S.Ag., M.A., Ph.D.  



 xiii 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena 

penggunaan software Maktabah Syāmilah (MS)  dan Maktabah Syu>>mila 

NU Fi <ha (MSNU) di pesantren. Isu ini berawal dari penggunaan software 

Maktabah Sya>milah di pesantren tradisional (salaf) yang memiliki tradisi 

keilmuan berbasis kitab-kitab klasik. MS memuat kitab-kitab karya 

ulama arab wahabi yang kemudian memicu lahirnya Maktabah Syumila 

NU Fiha yang berisi kitab kuning digital yang diajarkan di pesantren 

salaf. Kedua software tersebut menjadi diskursus secara kontestatif dalam 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan mengungkap permasalahan tentang 

respons pesantren terhadap kontestasi otoritas  digital dalam penggunaan 

software Maktabah Sya>milah dan Syu>mila NU berikut bentuk kontestasi 

dan problematikanya.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif-interpretatif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan analisis data menggunakan metode 

reduksi data, penyajian, dan kesimpulan. Pengumpulan data tentang 

penggunaan software Syamilah dan Syu >mila NU Fi>ha diambil dari 3 

pesantren yaitu Pesantren Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta, Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kediri, dan Pesantren Salafiyyah 

Syafi’iyyah Sukorejo Situbondo. Ketiga pesantren tersebut adalah 

pesantren salaf yang menggunakan kitab kuning sebagai basis sumber 

belajar. Adapun kerangka teoritik yang digunakan adalah prinsip 

kebebasan informasi demokrasi digital, kontestasi dalam teknologi dan 

ideologi, dan konsep otoritas digital. 

Hasil penelitian ini menemukan tiga simpulan pokok; pertama, 

pesantren belum memberikan kebebasan akses informasi digital dalam 

optimalisasi penggunaan software Sya>milah dan Syu >mila NU untuk 

penelusuran informasi kitab-kitab klasik. Kedua, teknologi diciptakan 

tidak bebas nilai di antaranya adalah nilai dalam paham teologis antara 

paham wahabi dan aswaja NU, selain juga kontestasi otoritas dalam 

format antara kitab kuning tercetak dengan kitab digital, dan segmen 
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kontestasi dalam hal otoritas kiai dengan sumber digital yang siklusnya 

terus berkembang seiring dengan kreativitas manusia. Ketiga, kontestasi 

otoritas digital dalam penggunaan software Sya>milah dan Syu>mila NU 

merupakan bentuk ekspresi dari kebebasan intelektual dan demokrasi 

digital untuk memilih media sumber informasi agama digital yang 

otoritatif sebagai sarana penelusuran informasi di pesantren.  

Saran penulis secara umum adalah adanya kebebasan akses 

informasi digital dalam penggunaan software kitab-kitab klasik secara 

optimal dalam mendukung pembelajaran di pesantren salaf. Adapun 

rekomendasinya adalah adanya pelatihan literasi digital bagi santri untuk 

meningkatkan keahlian digital dalam pemahaman agama yang lebih 

moderat. 

 

Kata Kunci : Kontestasi, Otoritas, Digital, Maktabah Sya >milah, Syu>mila, 

Pesantren



ABSTRACT 

 

 

This study aims to describe the utilization of Maktabah Syāmilah (MS) 

and Maktabah Syumila NU Fiha (MSNU) at pesantren. This issue was 

originated from the use of Maktabah Syāmilah software in traditional 

pesantren (salaf), which have long been known for their scientific 

traditions based on Islamic classical books. MS contains books by the 

Arab Wahabi ulema, which later triggered the birth of Maktabah Syumila 

NU Fiha containing digital yellow books (Islamic classical books) 

delivered in salaf pesantren. Both software serve as a contested discourse 

in this study. On this basis, the purpose of this study was to uncover 

problems regarding the pesantren’s response to the contestation of digital 

authority in the use of Maktabah Syamilah and Syumila NU along with 

their contestation and problems.  

This is a qualitative research with a descriptive-interpretive approach. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation. 

The collected data were analyzed using data reduction, presentation, and 

conclusion methods. Data about the use of Syamilah software and 

Syumila NU Fiha were taken from 3 pesantren, namely Pesantren 

Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta, Pesantren Hidayatul Mubtadi'in 

Lirboyo Kediri, and Pesantren Salafiyyah Syafi'iyyah Sukorejo 

Situbondo. The three pesantren are salaf pesantren, which use the yellow 

book as the main learning resources. The analysis was based on the 

theoretical framework of the principle of information freedom in digital 

democracy, contestation in technology and ideology, and the concept of 

digital authority. 

This study revealed three main conclusions; First, pesantren had not 

provided students with freedom of access to digital information as a way 

to optimize the use of Syamilah  and  Syumila  NU software to search for 

information on classical books. Second, the created technology was not 

value-free. In fact, there was a heavily contested values between the 

theological ideology of Wahabi and Aswaja NU, as well as the 

contestation of authority in the different form of the yellow books, 

between the printed version and the digital version. In addition, there was 
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also a notable contestation of market segment of kiai authority through 

digital sources with a continuously evolving cycle along with human 

creativity. Third, there was a contestation of digital authority in the use of 

Shamilah and Syumila NU software as an expression of intellectual 

freedom and digital democracy to select authoritative digital religious 

information sources as a means of information retrieval in pesantren. 

On this basis, the author’s suggests that there should be an effort in 

providing students with freedom of access to digital information as a way 

to ensure the optimum use of software of classical books in supporting 

the learning process in Salaf Pesantren. It is recommended to have a 

digital literacy training for santri to improve their digital skills in a more 

moderate theological understanding.  

 

Keywords:   Contestation,   Authority,   Digital,   Maktabah   Syamilah,   

Syumila, Pesantren 
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 ملخص البحث

 
 

( MS)ة لى وصف استخدام برنامج الـمكتبة الشامليهدف هذا البحث إ

الإسلامية. وبدأت  في الـمعاهد (MSNU)و الــمكتبة الشوملة لـنهضلة العلماء فيها 
ـمعاهد الإسلامية هذه القضية من شيوع استخدام برنامج  الـمكتبة الشاملة في ال

لاسيكية. تحتوي الك السلفية )التقليدية( التي لها تقاليد علمية قائمة على الكتب
ت بعد ذلك إلى ظهور الـمكتبة الشاملة على كتب العلماء الوهابيين العرب، التي أد

ويتم  التي تحتوي على كتب صفراء بنظام رقمي( MSNU) الـمكتبة الشوملة
تنافسيا في هذا  تدريسها في الـمعاهد التقليدية. ويصبح كلا البرنامجين خطابا

تجابة إلى كشف الـمشاكل الـمتعلقة باسالبحث، كما يهدف هذا البحث  
مج الـمكتبة الشاملة الـمعاهد الإسلامية التقليدية  لهذا التنافس في استخدام برنا

(MS)  والــمكتبة الشوملة لـنهضلة العلماء فيها(MSNU ) نب مع ججنبا إلى
 أشكال الـمنافسة ومشاكلها.

. وجمع واعتمد الباحث على البحث النوعي بمنهج وصفي تفسيري
البيانات من خلال الـملاحظات  والـمقابلات والتوثيق، ثم حللها عن طريق اختزال 
البيانات وعرضها واستنتاجها. وكانت البيانات حول استخدام برنامج الـمكتبة 

مأخوذة من  (MSNU)والــمكتبة الشوملة لـنهضلة العلماء فيها ( MS)الشاملة 
( Mlangi)هد الإسلامي السلفي ملانجي ثلاثة معاهد إسلامة تقليدية؛ الـمع

، (Lirboyo Kediri)الـمعهد الإسلامي السلفي هداية الـمبتدئين بليربويو كيدير 
(. Sukorejo Situbondo)سيتوبوندو  والـمعهد الإسلامية السلفي بسوكوريجو 
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وتعتبر هذه الـمعاهد الثلاثة من الـمعاهد الإسلامية التقليدية التي تعتمد على 
تب الصفراء كـمصادر التعليم. أما الإطار النظري الـمستخدم فهو مبدأ حرية الك

الـمعلومات الديمقراطية الرقمية، والتنافس في التكنولوجيا والأيديولوجيا، ومفهوم 
 السلطة الرقمية.

هذه الـمعاهد  لـم توفر أولا،وتوصل هذا البحث إلى ثلاثة أمور رئيسية؛ 
ج الـمكتبة الشاملة ت الرقمية في تحسين استخدام برنامحرية الوصول إلى الـمعلوما

(MS ) والــمكتبة الشوملة لـنهضلة العلماء فيها(MSNU ) لـمعلومات اللبحث عن
ات قيم تحكمها، إن التكنولوجيا ليست ذ ثانيا،الـمتعلقة بالكتب الكلاسيكية. 

هل السنة والـجماعة( ا )أومن بين هذه القيم التفاهم اللاهوتي بين الوهابي وال ـأسواج
مطبوعة والرقمية، لنهضة العلماء، وكذلك التنافس في استخدام الكتب الصفراء الـ

وراتها في التطور جنبا وكذلك التنافس بين الـكياهي والـمصادر الرقمية التي تستمر د
مية في استخدام التنافس على السلطة الرق ثالثا،إلى جنب مع الإبداع البشري. 

 ( MSNU)لماء فيها والــمكتبة الشوملة لـنهضلة الع( MS)كتبة الشاملة برنامج الـم
لرقمية لاختيار وسائل االذي يعد من أشكال التعبير عن الحرية الفكرية والديمقراطية 
لتتبع الـمعلومات في  الإعلام الرقمية الـموثوقة لمصادر المعلومات الدينية كوسيلة

 الـمعاهد الإسلامية.
الرقمية في  بشكل عام وجود حرية الوصول إلى المعلومات واقترح الباحث

تعليم في الـمعاهد استخدام برامج الكتب الكلاسيكية على النحو الأمثل في دعم ال
بالقراءة الرقمية  الإسلامية التقليدية، كما طرح التوصية بوجود تدريب الإلـمام

ت الرقمية في فهم هاراالـمخصص لطلاب الـمعاهد الإسلامية الـقليدية لتحسين الـم
 الدين فهما معتدلا خالصا من الشوائب.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Kebebasan intelektual (intellectual freedom)1 adalah suatu konsep 

yang menjadi bagian dari studi perpustakaan dan informasi.2 Kebebasan 

berarti berpikir atau mengekspresikan pikiran dan keyakinan seseorang 

dengan cara dan sarana yang tidak dibatasi.3 Selain itu kebebasan 

intelektual4 juga merupakan satu konsep dasar dalam demokrasi.5 

Kebebasan yang dimaksud di antaranya adalah dalam memperoleh akses 

informasi dan ide yang terlepas dari konten atau sudut pandang penulis, 

usia, latar belakang, atau keyakinan pembaca.6 Hal tersebut sehingga juga 

                                                      
1 Paul .Sturges, “Intellectual Freedom, Libraries and Democracy,” Libri 

. 66, no. 3 (26 Januari .2017), .  https://doi.org/10.1515/libri-2016-0040. 
2 April M. Dawkins, ed., Intellectual Freedom Issues in School 

Libraries (Santa Barbara, California: Libraries Unlimited, 2021), 1. 
3 Eliza T. .Dresang, “Intellectual freedom and libraries: Complexity and 

change in the twenty-first-century digital environment,” The .Library Quarterly 

76, no. 2 (2006): 169. 
4 Intellectual freedom di Indonesia masih pada seputar kebijakan 

pengembangan koleksi dan censorship. Penelitian terkait dengan intellectual 

freedom di Indonesia juga masih minim, baca artikelnya pada, Fatmi Sarah, 

“Kebebasan intelektual di perpustakaan,”IQRA’: .Jurnal Perpustakaan dan 

Informasi 9, no. 2 (2015): 29–38. Lihat juga dalam Salamah Musa, Huriat al-

Fikri wa Abṭaliha Fi > al-Tari>kh (Dubai: Al Manhal, 2018), 

https://www.almanhal.com/en/Page/ForPublishers. Kebebasan pikir dan 

ekspresi adalah hak asasi manusia pertama yang dibedakan dari makhluk hidup 

lainnya. Apabila pikiran adalah satu-satunya hak istimewa manusia, maka 

pemikiran dan ekspresi adalah bawaan dalam diri manusia, atau hak alami yang 

diwakili oleh orang itu sendiri, sadar akan keberadaannya, dan melambangkan 

kemanusiaannya. 
5 Fatmi Sarah, “Kebebasan intelektual di perpustakaan,”IQRA’: .Jurnal 

Perpustakaan dan Informasi 9, no. 2 (2015): 32. 
6 American Library Association (ALA) tidak pernah menyepakati 

definisi seragam tentang kebebasan intelektual, jadi penjelasan ini diekstrapolasi 

dari berbagai dokumen ALA dan pernyataan. Informasi lebih lanjut di Admin, 

“Intellectual Freedom and Censorship Q & A,” Text, Advocacy, Legislation & 

Issues, 29 Mei 2007, http.://www.ala.org/advocacy/intfreedom/censorship/faq. 
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dikenal dengan istilah kebebasan informasi.7 Kebebasan informasi erat 

kaitannya dengan transparansi dan demokrasi dalam memperoleh akses 

informasi, di mana demokrasi itu sesungguhnya adalah persoalan 

memilih.8  

Praktik memilih informasi dalam konteks kebebasan intelektual 

yang beroperasi di lingkungan perpustakaan muncul dari nilai-nilai sosial 

yang telah lama berlangsung selama bertahun-tahun. Keyakinan tersebut 

terkait dengan prinsip-prinsip konstitusional9 dalam praktik akses 

informasi yang dibatasi. Hadirnya teknologi informasi dalam dimensi 

digital tidak hanya merujuk pada teknologi itu sendiri tetapi berbagai 

kompleksitas yang melekat dalam perubahan sikap terhadap kebebasan 

informasi di perpustakaan dan masyarakat digital abad ke-21 yang saling 

terhubung dan terbuka. Namun bagaimana halnya jika praktik kebebasan 

intelektual atau kebebasan informasi tersebut beroperasi dalam konteks 

kebebasan memperoleh akses informasi digital di pesantren. 

Praktik kebebasan intelektual di pesantren dilihat dari kebijakan 

pesantren terhadap kehadiran teknologi informasi digital seakan sesuatu 

yang mustahil. Kebijakan pesantren merupakan dhawuh Kiai sebagai 

pemegang otoritas tunggal di pesantren. Beberapa pesantren yang 

merespons dengan penuh kehati-hatian karena kehadiran aplikasi digital 

di pesantren dipandang membawa pengaruh negatif pada sistem 

                                                      
ALA merupakan lembaga yang mengatur informasi warga dalam menangani ide-

ide yang saling bertentangan di antaranya dengan membuatkan pilihan yang bijak 

dalam mengumpulkan, melestarikan, memberikan akses informasi dan 

penggunaannya. 
7 Lorna Stefanick, Controlling Knowledge: Freedom of Information and 

Privacy Protection in a Networked World (Edmonton: AU Press, 2011), 93–95. 

Lihat juga, Stuart Hamilton dan Niels Ole Pors, “Freedom of access to 

information and freedom of expression: the Internet as a tool for global social 

inclusion,” Library Management 24, no. 8/9 (2003): 407–16. Artikel ini 

fokusnya pada kebebasan akses informasi pada perpustakaan umum; Ibid. 
8 “Democracy is about Choice, like It or Not,” The Sydney Morning 

Herald, 5 Agustus 2013, https.://www.smh.com.au/national/democracy-is-

about-choice-like-it-or-not-20130805-2ra51.html. 
9 Seperti Undang-Undang .No.14/2008 (Keterbukaan Informasi 

Publik); Undang-Undang .N0.11/2008 mengenai Informasi dan Transaksi 

Elektronik; Undang-Undang .Hak atas Kekayaan Intelektual; dan Manifesto 

PBB. 
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pembelajaran yang sudah mapan. Ada juga pesantren yang memberikan 

kelonggaran penggunaan aplikasi digital pada ruang dan waktu tertentu 

saja.  

Peran teknologi informasi digital telah memberikan sumbangsih 

yang besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. .Di antaranya 

dalam memberikan kemudahan, kecepatan dan ketepatan dalam 

menyebarluaskan informasi tentang perkembangan ilmu pengetahuan 

melalui berbagai bentuk media penyimpanan.10 Akses informasi berupa 

sumber-sumber Islam klasik11 (turaṡ atau kitab kuning) tersedia dalam 

format digital portable document files (pdf) yang bisa diakses secara 

gratis baik online maupun offline.  Bentuk informasi seperti ini 

menggunakan komputer, laptop, dan smartphone sebagai alat bantu yang 

bisa dioperasikan dengan mudah, tidak terbatas pada ruang dan waktu. 

Namun kebanyakan kebijakan pesantren tidak memperbolehkan 

penggunaan alat-alat elektronik tersebut di lingkungan pesantren 

walaupun sarana tersebut merupakan aplikasi digital yang membantu 

dalam penelusuran informasi. 

Salah satu aplikasi digital yang memuat sejumlah sumber-sumber 

Islam klasik dalam format digital adalah al-maktabah asy-sya>milah 

(perpustakaan komperhensif).12 Dikatakan perpustakaan yang 

komperhensif karena memuat ribuan koleksi digital sumber-sumber 

Islam klasik13 dan jika diwujudkan dalam koleksi tercetak maka  

                                                      
10Hartono, "Pengetahuan .Dasar Perpustakaan Digital : Konsep, 

Dinamika, dan Transformasi (Jakarta: Sagung Seto, 2017), 125.” 
11 Istilah “klasik” merujuk pada kitab-kitab yang ditulis pada rentang 

abad 3 Hijriah sampai dengan abad 10 Hijiriah oleh ulama-ulama yang memiliki 

keikhlasan dan keshalihan yang tidak diragukan lagi secara umum berbahan 

kertas kuning dan tida berharakat. Kitab-kitab yang ditulis diluar rentang waktu 

itu sering dikenal dengan istilah “turath” sehingga lebih luas cakupanya daripada 

kitab kuning.  
12 Ahmad .Warson .Munawwir, Kamus Al-Munawwir. Arab-Indonesia 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997). 
13 al-Maktabah asy-sya>milah (MS) adalah salah satu contoh 

perpustakaan digital yang perlu diperhitungkan kehadirannya. MS versi 2013 

berisi 6600 kitab klasik setara dengan 4 giga byte sebelum diekstrak. Jika 

diwujudkan dalam bentuk fisik akan membutuhkan banyak waktu, rak buku, 

ruangan dan biaya. Tapi dengan kehadiran teknologi, software MS bisa diunduh 
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membutuhkan banyak tempat, biaya, dan tenaga. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi, Al-Maktabah asy-syāmilah hadir 

dengan kemudahan akses di komputer, laptop, dan smartphone. Produk 

teknologi informasi tersebut menawarkan berbagai kemudahan, 

ketepatan dan kecepatan dalam mendapatkan referensi digital sumber-

sumber klasik dalam Islam dengan memasukkan kata kunci pada kolom 

pencarian maka informasi tentang isu yang dicari muncul di layar. 

Kehadiran Al-Maktabah asy-syāmilah menjadi alternatif baru 

dalam penelusuran informasi pada sumber-sumber klasik digital Islam 

(kitab-kitab kuning digital) di pesantren. Pada konteks perpustakaan yang 

berbasis buku cetak, pemustaka harus menelusuri informasi melalui 

katalog, melihat ke rak buku lalu melihat indeks dan daftar isi pada kitab 

kuning. Al-Maktabah asy-syāmilah seperti dikatakan Achmad Zayadi 

sebagai representasi perpustakaan digital14 yang menawarkan berbagai 

kemudahan dalam menelusur informasi bagi penggunanya.15 Pemustaka16 

juga bisa menikmati kecepatan dan ketepatan dalam memperoleh 

informasi tentang isu tertentu secara praktis, efisien, dan fleksibel.17 

Namun demikian aplikasi al-Maktabah asy-Syāmilah ini menggunakan 

                                                      
secara gratis di internet dan diinstal di komputer dan smartphone. Kunjungi pada 

website “Peluncuran Website Maktabah Syamilah.com,” Maktabah Syamilah, 1 

Juni 2011, https://www.maktabahsyamilah.com/peluncuran-website-maktabah-

syamilah-com/. 
14 Achmad Zayadi, “Digital Library of Al-Quran (dilia) Dari Khazanah 

Pesantren Untuk Dunia Islam,” Hikmah .Journal of Islamic Studies 12, no. 2 

(2017): 353–378.   
15 Perpustakaan Digital tidak memiliki definisi tunggal. 

Williams Arm membuat definisi perpustakaan digital merupakan 

kumpulan informasi .yang disimpan dalam format digital dan dapat 

diakses melalui jaringan. Sebagaimana dituliskan dalam sebuah 

artikel S. Haigh, .Connectivity, Content And Collaboration: .The 

Canadian Digital Library experience (Hershey, USA: Idea Group 

Publishing, 2000), h. 40. 
16 Pemustaka adalah istilah dalam ilmu perpustakaan yang berarti 

pengguna (user). 
17 Nur Aris, “Digital Library: Mengenal Al-Maktabah Asy-syamilah,” 

LIBRARIA: Jurnal Perpustakaan 3, no. .2 (31 Desember 2015): 179, 

https.://doi.org/10.21043/libraria.v3i2.1589. 
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bahasa Arab dalam komunikasi antarmuka (interface) karena memang 

dikembangkan oleh orang Arab Saudi sehingga aplikasi ini memuat 

banyak kitab-kitab karya ulama Arab seperti Muhammad ibn ‘Abdul 

Wahab, Bin Baz, Uṡaimin, dan  Ibnu Taimiyah yang dikenal dengan 

paham wahabi dan transnasional.18 Bagi sebagian golongan terutama di 

pesantren salaf kekawatiran adanya ancaman terhadap kesatuan negara 

dan keyakinan serta tradisi sanad keilmuan santri. Aplikasi ini 

menggunakan bisnis model berbasis open access dan freeware.19 

Pengguna aplikasi tersebut juga bisa menambahkan atau mengurangi 

konten aplikasi secara mudah dengan menyesuaikan kapasitas memori 

penyimpanan yang dimiliki. Hal ini lalu juga mengundang persoalan 

autentisitas dan jenis-jenis kitab digital dengan label ideologi tertentu. 

Aplikasi Al-Maktabah asy-Syāmilah juga merupakan repositori 

sumber-sumber Islam klasik dalam bentuk digital dan sebagai sarana 

temu kembali informasi teks-teks arab berupa tafsir Alquran, hadis, fiqh, 

tasauf, akidah, kaidah bahasa dan lain sebagainya dalam format e-book. 

Aplikasi tersebut merupakan kompilasi kitab-kitab kuning yang telah 

dipindai (scan) ke dalam bentuk portable document file (pdf). Aplikasi 

tersebut bisa digunakan pada kegiatan belajar dan  mengajar pada 

lembaga pendidikan Islam, di antaranya adalah sebagai sarana 

penelusuran ibarat dalam kegiatan bahṡ al-masā’il 20 di pesantren.  

 Sementara itu, ada salah satu santri pondok pesantren 

Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta telah berhasil membangun dan 

mengembangkan aplikasi digital Islam bernama al-maktabah asy-

                                                      
18 “Al-Raisiyah - Al-Mauqi’ al-Rasmi > al-Maktabah asy-syamilah,” 

diakses 31 Juli 2019, https://shamela.ws/. 
19 Open access maksudnya adalah aplikasi tersebut bisa diakses secara 

terbuka tanpa ada registrasi tertentu. Sedangkan Freeware adalah aplikasi yang 

dibagikan secara gratis. Lebih jelas lagi bisa dibaca pada, Devika .P Madalli, 

Concepts of Openness and Open Access .(Paris: United Nations Educational, 

Scientific, and Cultural Organization, 2015). 
20Bahṡul masā’il adalah sebuah istilah dalam bahasa arab yang berarti 

“pembahasan berbagai masalah”. Kegiatan .bahṡ al-masā’il diselenggarakan 

pondok pesantren untuk memecahkan sejumlah persoalan aktual di tengah 

masyarakat berdasarkan sumber-sumber Islam yang ada dalam kitab-kitab klasik 

(turaṡ). 
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Syūmila NU fi>ha. Santri tersebut menyatakan bahwa software tersebut 

dibangun untuk membentengi tradisi ahlus sunnah wal jama’ah al-

nahdliah (aswaja NU) di pesantren dari paham wahabi yang dibawa oleh 

software al-Maktabah asy-sya >milah.21 Senada dengan hal tersebut, Abdul 

Wahid dalam artikelnya mengatakan bahwa al-maktabah asy-Syūmila 

NU fi>ha sebagai aplikasi “tandingan”22 dari al-maktabah asy-Syāmilah. 

Aplikasi tersebut memuat kompilasi digital kitab-kitab kuning ala NU di 

antaranya kitab-kitab yang sudah dimaknai (seperti kitab pethuk) dan 

kitab ‘gundhulan’ (belum dimaknai) yang sudah didigitalkan lalu 

dikompilasikan dalam satu aplikasi.23 Hal ini juga dinyatakan Amat 

Mukhadis24 bahwa di abad pengetahuan atau era globaliasi dituntut untuk 

memiliki kreativitas dalam mensintesis berbagai sumber informasi 

menjadi satu proposisi dalam pengetahuan.  

Paparan di atas adalah beberapa hal yang melatarbelakangi 

beberapa kegelisahan akademik penulis tentang respons pesantren 

terhadap hadirnya aplikasi digital Islam di pesantren dihadapkan pada 

kebijakan pesantren yang masih menjaga tradisi lama dalam penggunaan 

kitab kuning tercetak versus penggunaan aplikasi digital seperti syamilah 

dan syumila NU.25 Hal ini memunculkan adanya kesenjangan digital 

(digital gap) di pesantren antara santri, ustaź, dan kiai sendiri dalam 

penggunaan aplikasi digital di pesantren. Kesenjangan tersebut terjadi 

                                                      
21Wawancara peneliti dengan salah satu santri bernama IWAF 

(pseudonim) yang juga pengembang syūmila  NU fiha pada tanggal 23 Juni 2019 

di Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta. 
22Abdul Wahid dan Marizakertaningtyas Marizakertaningtyas, 

“Efektifitas Software Dan Aplikasi Syumila Nu 1.0 Untuk Penguatan Ideologi 

Pesantren an-Nur Al-Huda Dari Ancaman Paham Islam Transnasional,” Jurnal 

.Teknologi .Informasi: Teori,. Konsep, dan .Implementasi 9, no. 1 (2018): .10–

16. 
23 Wawancara dengan IWAF (pengembang al-maktabah syūmila NU 

fi>ha) tanggal 15 oktober 2019. 
24 Amat .Mukhadis, “Sosok Manusia Indonesia Unggul dan Berkarakter 

dalam Bidang Teknologi Sebagai Tuntutan Hidup di Era Globalisasi,” Jurnal 

.Pendidikan Karakter 2, no. 2. (2013): 155. 
25 Selanjutnya setelah ini penulis akan menggunakan istilah sya >milah 

untuk al-maktabah asy-sya >milah dan syu >mila untuk menyebut al-maktabah 

syu >mila NU fi >ha. 
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dalam hal penggunaan aplikasi digital untuk kepentingan penelusuran 

informasi. Padahal di era informasi ini,  kemerdekaan intelektual 

(intellectual freedom) dalam mengakses informasi menjadi sebuah 

keniscayaan. Di sisi lain, persoalan kontestasi otoritas dalam berbagai 

bentuknya mengungkap problematika kontestasi otoritas digital dalam 

penggunaan Al-Maktabah asy-Syāmilah dan syu>mila NU fi >ha  di 

pesantren.  

Adapun pemilihan lokasi penelitian di beberapa pesantren seperti 

Pondok Pesantren Assalafiyyah, Mlangi, Sleman, Yogyakarta menjadi 

episenter penelitian ini karena salah satu santri telah mampu membangun 

software maktabah syūmila NU fiha yang memuat kitab-kitab 

mu’tabarah karya ulama ahl .al-sunnah wa .al-jama’ah yang diajarkan di 

pesantren .salaf (tradisional). Selain itu, penulis juga. mencari 

pembanding di pesantren yang ada kemungkinan menggunakan software 

seperti sya>milah dan syu>mila dalam tradisi keilmuan yaitu Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo, Kediri, dan Pondok Pesantren 

Salafiyyah Syafi’iyyah Sukorejo Situbondo.  

Kemunculan software tersebut menjadi tantangan tersendiri secara 

binary dan paradoksal26 bagi santri era digital di tengah arena percaturan 

tradisi keilmuan pesantren salaf yang mempertahankan sistem 

pembelajaran berbasis kitab kuning dan kiai sentris. Problematika dan 

dinamikanya dipotret dari sisi otoritas digital dari kontestasi persoalan 

yang ada secara deskriptif-interpretatif dalam kontestasi sebagaimana 

dinyatakan Antje Wiener dalam teori kontestasi27 memerlukan empat 

fitur utama, yaitu jenis norma, mode kontestasi, segmen norma, dan siklus 

kontestasi.  

 

 

                                                      
26 Henrik Wimelius dkk., “A Paradoxical Perspective on Technology 

Renewal in Digital Transformation,” Information Systems Journal 31, no. 1 

(2021): 198–225, https://doi.org/10.1111/isj.12307. 
27 Antje .Wiener, A Theory of .Contestation, SpringerBriefs in .Political 

Science .(Berlin, Heidelberg: .Springer Berlin Heidelberg, 2014), 

https.://doi.org/10.1007/978-3-642-55235-9. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan. paparan persoalan pada latar belakang masalah 

penelitian ini, penulis kemudian menyusun rumusan .masalah sebagai 

.berikut: 

1. Bagaimana respons pesantren terhadap kontestasi otoritas digital 

dalam penggunaan software al-maktabah asy-sya>milah dengan al-

maktabah syu>mila  NU fi>ha? 

2. Apa bentuk kontestasi otoritas digital dalam penggunaan software 

antara al-maktabah asy-sya>>milah dengan al-maktabah syu>mila  NU 

fi>ha di pesantren? 

3. Mengapa ada kontestasi otoritas digital dalam penggunaan 

software al-maktabah asy-sya >>milah  dengan al-maktabah syu>mila  

NU fi>ha di pesantren? 

 

C. Tujuan dan .Kegunaan 

 
Secara .umum, penelitian .ini bertujuan untuk mengetahui respons 

pesantren (dalam hal ini adalah kiai, Ustaż, santri pengurus, dan santri)  

terhadap penggunaan aplikasi digital Islam di pesantren. Tujuan 

penelitian ini secara spesifik berkaitan dengan rumusan masalah yang 

disusun sebagai berikut: 

1. Mengetahui respons pesantren terhadap kontestasi otoritas digital 

dalam  penggunaan .software Al-Maktabah asy-Syāmilah dan al-

Maktabah syūmila  NU f>iha. 

2. Mengetahui bentuk kontestasi otoritas digital penggunaan software 

al-Maktabah asy-Syāmilah dan al-Maktabah syūmila  NU fi >ha di 

pesantren. 

3. Mengetahui dinamika yang terjadi dari  kontestasi otoritas digital 

dalam penggunaan software al-Maktabah asy-Syāmilah dan al-

Maktabah syūmila  NU f>iha di pesantren. 

Kegunaan penelitian ini adalah memberikan manfaat bagi 

masyarakat secara teoritik bagi dunia akademik di pesantren dan 

perguruan tinggi, dan manfaat praktis bagi masyarakat luas dalam 

menyikapi secara bijak terhadap perkembangan teknologi digital. Ada 
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masa di mana dulu  anak-anak dibatasi dalam penggunaan gadget namun 

sekarang justru sebaliknya, semua dilakukan dengan alat bantu gadget. 

Adapun arti penting dari penelitian ini adalah membuka ruang 

pemahaman bagi sivitas pesantren dalam mewujudkan adanya kesetaraan 

informasi dalam koridor demokrasi digital di pesantren dengan 

merespons kehadiran aplikasi digital melalui penggunaan aplikasi digital 

Islam seperti Syāmilah dan Syūmila agar santri bisa mengembangkan 

kemampuan kecerdasan digital dalam memilih aplikasi yang sesuai. 

Program semacam ini bisa mulai dicanangkan dan dikenalkan kepada 

santri terhadap pentingnya literasi digital pesantren. 

 

D. Kajian Pustaka 

 
Fenomena digital religion adalah bagian dari peradaban abad ke-

21. Isu  keberagamaan dan keberagaman yang diusung Fadhli Lukman28 

bukan lagi dalam studi sejarah tafsir, namun dalam nuansa sosiologis dan 

antropologis. Karakter .tafsir Alquran yang ada di Facebook 

sesungguhnya merupakan varian dalam konteks tafsir modern dan 

pengaruhnya. Munculnya digital .hermeneutics merupakan kelanjutan 

dari tafsir populer dengan penampilan sederhana dan lugas sehingga 

setiap orang bisa lebih mudah dalam memahami tafsir Alquran, dan 

semantik Alquran. Selain itu digital hermeneutics juga ditandai dengan 

adanya kesetaraan dan demokratisasi digital (bukan digitalisasi 

demokrasi) dalam partisipasi pada aktivitas hermeneutis Alquran dalam 

tantangan otoritas.  

Disertasi Sulieman Salem Al-Shuhri tentang praktik terbaik di 

perpustakaan digital manuskrip Arab.29 Selama berabad-abad yang lalu, 

bahan warisan budaya tertulis telah dilestarikan, diorganisasi, dan 

disebarluaskan oleh perpustakaan, museum, dan pusat arsip. Naskah 

                                                      
28 Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics and A New Face of The 

Qur`an Commentary: The Qur`an in Indonesian`s Facebook,” Al-Jami’ah: 

.Journal of Islamic Studies 56, no. 1 (14 Juni 2018): 96, 

http.://doi.org/10.14421/ajis.2018.561.95-122. 
29 Sulieman Salem Alshuhri, “Best Practice in a Digital Library of 

Arabic Manuscripts” (Ph.D., University of Strathclyde, 2013) 
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Arab, sebagai salah satu contoh warisan umat manusia yang paling rapuh 

dan berharga, disimpan di berbagai belahan dunia. Meningkatnya 

permintaan pengguna untuk naskah-naskah ini sehingga banyak 

pemegang naskah Arab cenderung menggunakan teknologi untuk 

melestarikan sumber daya informasi yang rapuh ini dalam melayani 

dengan lebih baik bagi para pengguna. Perpustakaan .digital membuka 

batas baru untuk penyedia manuskrip Arab dan pengguna akhir (end 

user). 

Peran teknologi memberikan warna perubahan yang terasa dalam 

budaya literasi yang bermula berbasis printed book atau print culture30 

beralih ke digital material.31 Disertasi Amiq (Universitas Leiden) tentang 

budaya naskah Islam di Pondok Pesantren Jawa Timur pada abad ke-19 

dan ke-2032 menyoal digitalisasi Manuskrip Indonesia Pesantren 

(MIPES) yang dikumpulkan Amiq selama penelitian sebelumnya yang 

didanai oleh British Library di London. Penelitian ini terutama bertujuan 

untuk menguraikan tradisi penulisan dan penyalinan naskah oleh para 

siswa pesantren di Provinsi Jawa Timur dan hubungannya dengan tradisi 

belajar seperti yang dipraktikkan selama abad ke-19 dan ke-20. Amiq 

mengajukan lima persoalan dalam disertasinya. Pertama, sejarah dua 

koleksi naskah Islam dari Indonesia, koleksi Perpustakaan Universitas 

Leiden dan Manuskrip Islam Pesantren (MIPES) Indonesia, yang 

merupakan objek utama penelitian ini. Kedua, fitur-fitur kodikologis apa 

yang dapat direkontruksi dari faksimili digital dari seluruh koleksi 

MIPES Indonesia. Ketiga, inventarisasi seluruh koleksi MIPES dapat 

dipublikasikan. Keempat, tradisi belajar Islam di pesantren Indonesia 

                                                      
30 M. Brett .Wilson, Translating .the Qur’an in an Age of Nationalism: 

.Print Culture and Modern Islam in Turkey. (Oxford University Press Oxford, 

2014), 2–3. 
31 Muhamad Zulfar Rohman, “From Print to Screen: Methodology, 

Media, and Transition of Qur’anic Learning in Indonesia,” Khazanah: Jurnal 

Studi Islam Dan Humaniora 17, no. 2 (27 Desember 2019): 191–208, 

https://doi.org/10.18592/khazanah.v17i2.3211. 
32 Amiq, Humanities, dan Faculteit der Geesteswetenschappen, “Islamic 

manuscript culture in the Pondok Pesantren of East Java in the nineteenth and 

twentieth centuries,” Doctoral Thesis, 22 Desember 2015, 

https://openaccess.leidenuniv.nl/handle/1887/64322. 
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memengaruhi respon pembaca terhadap naskah. Kelima, usulan 

mengenai tipologi tentatif dari penampilan vokalisasi, terjemahan antar-

linier, dan catatan pinggir dalam naskah-naskah tersebut.  

Transformasi akademik di Pondok Pesantren Al-Anwar 3 

Rembang hingga akhirnya menemukan beberapa poin penting dengan 

harapan mampu memberikan wawasan baru dalam khasanah penelitian 

pesantren terkini.33 Pertama, adanya modernisasi dalam mengenal literasi 

digital yang berimplikasi adanya keragaman pengetahuan santri dalam 

memperoleh akses informasi online. Kedua, figur sentral sangat 

berpengaruh pada perkembangan literasi digital pesantren yang 

mengendalikan dan mengkonsumsi informasi di pesantren. Ketiga, 

pesantren berpotensi menjadi arena menyebarkan narasi dan nilai Islam 

toleran, inklusif, dan berwawasan kebangsaan. Akses ini membutuhkan 

perhatian dan bimbingan yang lebih serius dalam memperoleh akses 

referensi-referensi yang digunakan santri. Namun pada artikel tersebut 

masih secara global bicara tentang literasi digital pesantren belum 

spesifik pada kajian aplikasi digital Islam. 

Disertasi yang ditulis Ahmad Lahmi tentang “Ekspansi Internet ke 

Dunia Pesantren : Interaksi, Pluralisme, dan Otoritas yang Berubah”34 

menarik untuk dibaca sebagai tinjauan pustaka.  Fokus penelitian pada 

Penggunaan internet dan dampaknya terhadap sosial-budaya di pesantren 

dalam penggunaan internet, interaksi Kiai dengan Santri, .pluralime di 

Pesantren. Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan antropologi-

fenomenologi. Kerangka teori yang digunakan adalah habitus, arena dan 

distinction dari Pierre Bourdieu. Kajian tersebut menghasilkan simpulan 

pertama bahwa internet telah dimanfaatkan secara luas di pesantren untuk 

kebutuhan administratif, edukatif, dan rekreatif bagi para santri. Kedua, 

pemanfaatan internet membawa perubahan relasi kiai-santri secara etis ke 

estetis melalui sowan online. Ada pergeseran tradisi pesantren yang 

                                                      
33 Ali Ja’far, “Literasi Digital Pesantren: Perubahan Dan Kontestasi,” 

Islamic .Review: Jurnal Riset .dan Kajian Keislaman 8, no..1 (2019): 17. 
34 Ahmad Lahmi, “Ekspansi Internet ke Dunia Pesantren: Interaksi, 

Pluralisme, dan Otoritas yang Berubah” (Disertasi, Yogyakarta, UIN .Sunan 

Kalijaga, 2019), http.://pps.uin-suka.ac.id/id/promosi-doktor-id/1264-promosi-

doktor-ahmad-lahmi.html. 
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membungkus ulang teori Suparjo “interaksi Kiai-Santri dekat-berjarak”. 

Ketiga, internet memberikan kesadaran baru “mencairnya” hegemoni 

kitab kuning dalam khasanah intelektualisme dan etik pesantren. 

Keempat, internet menyuntikkan semangat santri mengubah otoritas 

moral pesantren secara diam maupun terbuka. Namun demikian dominasi 

kitab kuning di pesantren dikatakan sudah “mencair” tersebut masih pada 

konteks komunikasi kiai-santri, Ahmad Lahmi belum menyinggung 

penggunaan aplikasi digital dalam proses belajar mengajar (PBM). Sub-

budaya baru menengarai adanya santri stylish dan styleless yang 

menciptakan dialektika ilmu di pesantren secara setara. Penelitian Ahmad 

Lahmi belum bisa digunakan untuk menggenaralisir konteks pesantren 

karena lokus penelitiannya hanya pada satu pesantren di daerah Benda 

Jawa Tengah. Setidaknya penulis menggunakan lebih dari satu lokus 

penelitian agar bisa digunakan sebagai pertimbangan dalam perspektif di 

pesantren lain.  

Disertasi lain terkait dengan kajian tradisi salaf dalam sistem 

pendidikan pondok pesantren Lirboyo Kediri yang ditulis oleh Kadi juga 

menarik menjadi kajian pustaka dalam penelitian ini.35 Pada disertasi 

tersebut telah mengungkap tentang adanya perubahan dan 

kesinambungan tradisi salaf dalam sistem pendidikan pondok pesantren 

Lirboyo dengan teori sistem dengan pendekatan historis, sosiologis-

antropologis dan fenomenologis. Penelitian tersebut menghasilkan 

temuan bahwa tradisi salaf mengalami dinamika pada bangunan keilmuan 

secara kontinuitas-substansial dalam melestarikan tradisi pengajaran ilmu 

agama menggunakan kitab-kitab klasik, dan perubahan parsial pada 

aspek metode pembelajaran, kurikulum, diterimanya pengajar dari luar 

pondok, dan demokratisasi kepengasuhan kepada masing-masing unit 

kependidikan di lingkungan pesantren Lirboyo.  

Ali Muhtarom dalam disertasinya36  menyatakan bahwa konteks 

                                                      
35 Kadi Kadi, “Kesinambungan Dan Perubahan Tradisi Salaf Dalam 

Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Lirboyo Kediri” (phd, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2018), http://digilib.uinsby.ac.id/29065/. 
36 Ali .Muhtarom, Ideologi .dan Lembaga Pendidikan Islam 

.Transnasional di Indonesia : Kontestasi, Aktor, dan Jaringan (Yogayakarta: 

Zahir, 2019). 
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politik global strategi proxy war di Indonesia dengan mengarahkan isu-

isu geopolitik dan geostrategik berupa penciptaan state of mind. 

Episentrum ideologi itu bisa saja ada di negeri jauh namun sekarang ini 

isu-isu transnasional sangat mudah menyebar. Nur Ichwan dalam 

pengantarnya juga msenambahkan bahwa Indonesia merupakan negara 

yang sangat terbuka dengan kehadiran ideologi baru terbukti tumbuh 

kembangnya masif dan nyaman. Hal ini merupakan modal kultural yang 

positif namun daya tampung keterbukaan negeri ini harus diuji dengan 

berbagai proxy war yang bisa jadi membunuh nilai-nilai luhur yang telah 

tertanam baik di negeri ini. Peran pendidikan tentu diharapkan mampu 

membendung penyebaran aura negatif dari ideologi-ideologi tersebut.  

Kekhawatiran tersebut juga muncul ketika ada isu wahabisme 

dalam penyebaran aplikasi digital al-Maktabah asy-Syāmilah di 

Indonesia terutama di pesantren-pesantren.37  Hal ini menjadi tantangan 

pesantren dalam bersinergi  dengan perkembangan teknologi informasi 

bagi keberlangsungan otoritas dan autentisitas pembelajaran di pesantren 

yang sudah mengakar menancap kuat dengan menggunakan kitab-kitab 

kuning dan kiai sebagai sumber ilmu. Pesan dan kesan tersebut dibahas 

lebih lanjut dalam pembahasan penelitian ini. Penelitian mengenai Al-

Maktabah asy-Syāmilah dan aplikasi digital sejenisnya masih belum 

begitu banyak. Bahkan penelusuran melalui google scholar dengan 

menggunakan kata kunci “al-maktabah asy-Syāmilah” hanya 

menemukan beberapa artikel dengan pernyataan dan keterangan kutipan. 

Beberapa artikel penelitian yang bisa ditemukan di internet rata-rata 

masih membahas pada sisi teknis saja. Di antaranya masih berkisar pada 

efektifitas penggunan aplikasi al-maktabah asy-Syāmilah38, kemudian 

                                                      
37 Wahid dan Marizakertaningtyas, “Efektifitas Software Dan Aplikasi 

Syumila Nu 1.0 Untuk Penguatan Ideologi Pesantren an-Nur Al-Huda Dari 

Ancaman Paham Islam Transnasional.” 
38 Abdul .Wahid dan Febriana .Santi .Wahyuni, “Efektifitas 

Pembelajaran Hadits Tematik Dengan Software Dan Aplikasi Shamela Library 

Di Madrasah Aliyah an-Nur Al-Huda Ngawonggo Tajinan Malang,” Jurnal 

MNEMONIC 1, no. 1 (2018): 43–49; Baca juga Oyoh Bariah, “Efektifitas 

Penggunaan Dan Pemanfaatan E-Book Maktabah Syamilah Bagi Dosen Dalam 

Proses Pembelajaran Di Fakultas Agama Islam Unsika,” Jurnal Pendidikan 

Islam Rabbani 1, no. 2 (2017).; Abdul Malik Ghozali, “Urgensi Digital Library 
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urgensinya, panduan instalasi, implementasi dan lain sebagainya, namun 

belum ada yang membahasnya dengan menggunakan suatu pendekatan 

dan teori sosial kritis tertentu  agar kajian tersebut mampu memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan keilmuan dalam program studi ilmu 

perpustakaan dan informasi sehingga bisa berkembang secara dinamis.  

Penelitian ini selain mengkaji tentang respons pesantren terhadap 

hadirnya aplikasi digital tetapi juga melihat adanya kontestasi 

penggunaan aplikasi digital Al-Maktabah asy-Syāmilah dan al-maktabah 

syūmila  NU fi>ha di pesantren dalam konteks kontestasi otoritas digital 

sumber-sumber klasik dengan pendekatan teori sosial.  

 

E. Kerangka Teori  

 
1. Teori Demokrasi Digital dan Prinsip Kebebasan Informasi  

Amin Abdullah mengenalkan pemikiran tentang yang 

memperjumpakan sains dan agama. Pendekatan tersebut meniscayakan 

hubungan trialektis antara religion, philosophy, dan science.39 

Perkembangannya sudah mencapai berbagai pertemuan studi 

multidisiplin, interdisiplin,  dan transdisiplin yang menjadi bagian dari 

kajian atas integrasi interkoneksi keilmuan.40 Studi interdisiplin menjadi 

fondasi ilmu perpustakaan dan informasi (IPI) sebagaimana dinyatakan 

Jesse Hauk Shera41 merupakan ilmu interdisiplin dalam hal pencarian 

                                                      
Dalam Pemberdayaan Madrasah: Penggunaan Maktabah Syamilah Versi 2.11 

Dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran Guru Di Man 1 Model Bandar 

Lampung,” Cendekia: .Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan .15, no. 2 

(2017): 153–74.; Ade Jamaruddin dan Sudirman Anwar, Takhrij Hadist: Jalan 

Manual & Digital (Zahen Publisher, 2018).; Nasrul Makdis, “Upaya Pustakawan 

Dalam Mengimplementasikan Software Hadis Pada Perpustakaan Fakultas 

Ushuluddin Dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang,” Jurnal Imam Bonjol 

2, no. 2 (2018): 1–11. 
39 Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, & Transdisiplin : Metode 

Studi Agama & Studi Islam di Era Kontemporer, Cet.ke-2 (Yogyakarta: IB 

Pustaka, 2020), 114. 
40 “M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: 

Pendekatan Integratif-Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006).” 
41 Jesse Hauk Shera dan Surya Peniche de Sánchez Macgregor, Los 

Fundamentos De La Educación Bibliotecológica, Monografias / Centro 
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informasi dan mendistribusikan informasi dalam berbagai format baik 

tercetak maupun non-cetak. Format tersebut di antaranya berupa media 

dalam mengorganisir ilmu pengetahuan lalu kemudian 

mendistribusikannya. Oleh karena itu, ilmu media menjadi bagian dari 

kajian ilmu perpustakaan dan informasi (IPI), sains dan agama harus 

saling menembus (semi permiable), saling mengkritik (intersubjective 

testability), dan creative immagination yang ada jika ada perjumpaan 

antar disiplin keilmuan. 

Prinsip dalam membangun sumber informasi dan mendistribusikan 

informasi dikatakan Shera harus mengedepankan kesetaraan informasi 

dalam berbagai bentuknya. Demikian pula dalam format digital perlu ada 

kesetaraan digital sehingga kemudian dikenal dengan istilah demokrasi 

digital. Oleh karena itu, maka tiga rumpun ilmu pengetahuan yakni 

agama, natutal science, dan social-humanities sciences saling berkaitan 

dan mencair meskipun tidak menyatukan ketiganya. Cara berpikir 

multidisiplin, multikultural, dan multidimensional menjadi pendorong 

semangat demokrasi digital dalam pencarian ilmu pengetahuan. 

Demokrasi digital merupakan satu fenomena demokratisasi media 

yang memasuki wilayah teknologi digital. Demokrasi berawal dari 

penggabungan kata dalam bahasa Yunani antara kata “demos” artinya 

rakyat dan “kratos” berarti pemerintah. Definisi demokrasi adalah 

pemerintahan oleh rakyat.42  Demokrasi informasi merupakan wacana 

diskursus dalam konteks ilmu perpustakaan dan informasi. Di mana 

perpustakaan menjadi arena publik untuk memperoleh informasi harus 

steril dari segala pembeda sehingga dalam penyediaan layanan informasi 

bagi pemustaka harus berbasis inklusi. Inklusi dalam hal ras, agama, suku, 

gender, disabel, tingkat kehidupan, dan latar belakang kehidupan yang 

lainnya. Belakangan lalu muncul istilah “demokrasi digital” sebagaimana 

pendapat Hasan Madan bahwa istilah tersebut ada sejak adanya 

                                                      
Universitario de Investigaciones Bibliotecológicas 9 (México: Univ. Nacional 

Autónoma de México, 1990). 
42 Georg Sorensen, I. Made Krisna, dan Tadjuddin .Noer .Effendi, 

Demokrasi .dan Demokratisasi: Proses dan .Prospek Dalam Sebuah Dunia 

sedang .Berubah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 2. 
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penggunaan internet secara luas.43 Diskursus mengenai demokrasi digital 

yang memberikan informasi bersih dari isu gender sebagaimana ditulis 

oleh Croeser tentang gerakan kebebasan digital dalam kontestasi 

teknologi.44  

Demokrasi digital merupakan salah satu topik bahasan yang 

sedang hangat saat ini. Demokrasi digital adalah produk dari integrasi 

antara nilai-nilai demokrasi dan esensi dari konsep teknologi politik, 

sosial, dan informasi dan komunikasi sebagai mekanisme dan sarana 

untuk mempromosikan suatu produk atau kegiatan. Hacker dan Van Dick 

memberikan definisi demokrasi digital dengan menyatakan sebagai 

berikut:45 

“Digital democracy as a collection of attemps to practise 

democracy without the limits of time, space and other physical 

conditions, using ICT and CMC instead, as an addition, not a 

replacement for traditional ‘analogue’ political practises.” 

 

Berpijak dari definisi di atas, demokrasi digital menjadi alternatif 

untuk menghadapi persoalan melalui berbagai upaya tanpa mengenal 

ruang dan waktu dengan menggunakan alat pendukung teknologi 

informasi dan komunikasi, namun tidak bermaksud menggantikan 

(replacement) eksistensi sarana manual sebelumnya tapi saling 

melengkapi (co-existense). Termasuk di antaranya menjawab persoalan 

kesenjangan digital (digital gap) di pesantren. Bangunan argumentasi 

tersebut menjawab permasalahan  kontestasi otoritas digital dalam 

penggunaan software kitab kuning di pesantren. 

Begitu juga halnya dalam konteks memilih ragam aplikasi digital 

saat ini. Aplikasi digital tersebut jika digunakan dengan baik dan tepat 

maka akan menjadi sarana pendukung untuk menambah alternatif dengan 

                                                      
43 Madan Hasan, “Al-Dimuqratiah Al-Raqmiah,” 12 April 2020, 

http://www.alkhaleej.ae/studiesandopinions/page/d21a56b9-f0a7-4abc-b7b3-

6767b6d7cd87. 
44 Sky Croeser, “Contested Technologies: The Emergence of the Digital 

Liberties Movement,” First Monday 17 (2012). 
45 Kenneth .L. Hacker dan Jan van Dijk, Digital democracy: .Issues of 

theory and practice (Sage, 2000), 2. 
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berbagai pilihan berbeda yang bisa diperdebatkan dan dinegosiasikan 

untuk mengharmonisasikan berbagai perspektif yang berbeda. Pilihan 

yang berkaitan dengan nilai-nilai dan tujuan-tujuan kebijakan yang 

diasosiasikan dengan demokrasi siber (digital) sampai keputusan akhir. 

Anthony G. Wilhem mengartikan demokrasi siber sebagai suatu tatanan 

sosial yang lebih demokratis dan adil di mana teknologi informasi dan 

komunikasi disebarkan untuk memenuhi nilai-nilai demokratis di 

antaranya keadilan, akses, dan keragaman.46  

Bicara tentang keragaman dan perbedaan dalam bingkai 

keindonesiaan dan keragaman dalam keberagamaan untuk memperkuat 

khasanah multimedia dalam bidang ilmu perpustakaan dan studi Islam 

sehingga semakin nampak bentuk perjumpaan integrasi interkoneksi 

antar keduanya seperti diimpikan Al Makin menjadi kreasi baru dalam 

keragaman nusantara.47 Kemudian Luyue Ma48 dalam sebuah artikelnya 

membahas tentang memikirkan kembali potensi demokratisasi teknologi 

digital dengan tinjauan studi teknologi dan komunikasi menguji 

                                                      
46 “Anthony G. Wilhem, Demokrasi di .Era Digital : Tantangan 

Kehidupan .Politik di Ruang Cyber, ed. oleh Heru Nugroho, terj. oleh N 

Veraningtyas (Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 269.” 
47 “Al Makin, Keragaman .dan Perbedaan: Budaya dan .Agama dalam 

Lintas Sejarah Manusia .(Yogyakarta: SUKA-Press, 2016), 210.” 
48 Luyue Ma, “Rethinking democratizing potential of digital 

technology: A review of technology and communication studies,” Journal .of 

Information, Communication and .Ethics in Society ahead-of-print, no. ahead-of-

print (1 Januari 2020), https://doi.org/10.1108/JICES-02-2019-0022. Lihat juga 

beberapa artikel terkait demokrasi digital; Alexander Siedschlag, “Digital 

.Democracy and Its Application to the .International Arena–From 

‘Deliberation’to ‘Decision,’” dalam The resurgence of the state (Routledge, 

2016), 43–66.; Corien Prins dkk., Digital democracy in a globalized world 

(Edward Elgar Publishing, 2017).; Barend Lutz dan Pierre du Toit, Defining 

Democracy in a Digital Age (London: .Palgrave Macmillan UK, 2014), 

https://doi.org/10.1057/9781137496195.; Zizi Papacharissi, A Private Sphere: 

Democracy in a Digital Age, Digital media and society (Cambridge, UK ; 

Malden, MA: Polity, 2010).; Pierluigi Contucci dkk., ed., The Future. of Digital 

Democracy: An Interdisciplinary Approach, vol. 11300, Lecture Notes in 

.Computer Science (Cham: Springer International Publishing, 2019), 

https://doi.org/10.1007/978-3-030-05333-8.; Fabrizio Gilardi, “Digital 

Democracy,” How Digital Democracy is Changing Democracy and Its Study, 

2016. 
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bagaimana pergeseran konseptualisasi potensi demokratisasi digital dapat 

dipahami secara komprehensif dengan perspektif studi .sains dan 

.teknologi dan komunikasi ilmiah (scholarly communication). Sintesis 

dan diskusinya bertujuan menyediakan kerangka teori interdisipliner 

untuk memahami secara komprehensif potensi demokratisasi teknologi 

digital, dan mengajak para penulis untuk sadar asumsi yang menopang 

posisi epistemologis yang diambil ketika memeriksa masalah potensi 

demokratisasi teknologi digital. 

Luyue Ma juga berusaha menjembatani perspektif teoritis dari 

komunikasi dan science and technology studies (STS) dengan 

mengidentifikasi argumen inti dan debat seputar konsep-konsep kunci 

dan membahas implikasi potensial dari posisi epistemologis yang 

berbeda. Menelusuri perspektif analitis yang berkembang dari 

determinisme teknologi, konstruksi sosial teknologi dan teori aktor-

jaringan, Luyue Ma menyadari asumsi epistemologis yang mendasarinya 

tertanam dalam hubungan antara pengguna, sistem teknologi dan faktor 

sosial. Lalu menganalisis gagasan kekuasaan yang diperebutkan dalam 

potensi demokratisasi teknologi digital dari perspektif yang berbeda. 

Studi ini memberikan kerangka teori interdisipliner dengan meninjau dan 

menjembatani antara komunikasi ilmiah dan STS dalam memeriksa 

potensi demokratisasi teknologi digital.  

Kerangka teori interdisipliner ini membantu peneliti 

mengembangkan pemahaman integrasi pengetahuan yang lebih 

bernuansa dan komprehensif dalam demokratisasi digital antara disiplin 

ilmu perpustakaan dan informasi dengan ilmu media yang kemudian 

diinterkoneksikan dengan Studi Islam. Formulasi political science ini 

tergambar pada penggunaan berbagai aplikasi digital kitab klasik di 

pesantren. Marshall McLuhan49 menyatakan bahwa media is the message. 

Kontekstualisasi dari media sebagai sarana untuk menyampaikan pesan 

sebagaimana munculnya berbagai aplikasi digital menjadi representasi 

media dalam demokrasi digital untuk memilih aplikasi yang sesuai 

kebutuhan dalam penelusuran informasi. Selain itu, ada jaringan media 

                                                      
49 Ben Dorfman, Culture, Media, Theory, Practice: Perspectives 

(Aalborg University Press, 2004), 64. 
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sosial menjadi sarana propagasi Islam yang menarik untuk menggiring 

para generasi milenial dalam menelusur informasi tentang agama.50 

Informasi tersebut biasanya terkait dengan hal-hal tentang persoalan 

kehidupan sehari-hari sehingga bagi yang sudah melek internet bisa 

melakukan pencarian fatwa atau dalil tentang persoalan yang dihadapi 

secara instan di internet. Satu misal jaringan media sosial facebook sangat 

digemari para facebooker dalam memperoleh informasi keagamaan 

sebagaimana pernah juga diangkat dalam berbagai kajian hermenetika 

digital, humaniora digital, dan lain-lain.51 Kedewasaan netizen dalam 

memilah dan memilih sumber referensi juga mempengaruhi keputusan 

yang diambil. Semisal kegiatan kliktivisme52 yang biasa dilakukan para 

netizen karena bersifat instan, praktis dan tingga memilih sesuai selera. 

Kecenderungan fenomena tadi mewarnai perilaku pencarian informasi 

keagamaan secara instan melalui mesin pencarian.53 Teori demokrasi 

digital menjadi teori besar yang menjadi payung dalam penelitian ini. 

Teori tersebut merupakan perangkat pisau analisis dalam menjawab 

persoalan pada rumusan masalah ketiga tentang dinamika persoalan yang 

muncul akibat adanya penggunaan aplikasi digital Islam dalam proses 

pembelajaran sehingga muncul kontestasi otoritas digital di pesantren. 

 

2. Konsep Kontestasi  dan Teknologi Tidak Bebas Nilai 

Kontestasi atas kuasa dan pergulatan kepentingan adalah suatu 

proses alamiah yang lahir sebagai dasar atas proses dinamisasi bagi setiap 

individu dan kelompok pada setiap ruang dan waktu sepanjang perjalanan 

                                                      
50 Wahyuddin .Halim, “Young Islamic preachers on Facebook: 

Pesantren As’adiyah and its engagement with social media,” Indonesia .and the 

Malay World 46, no. 134 (2018): 44–60. 
51 Lukman, “Digital Hermeneutics and A New Face of The Quran 

Commentary.” 
52 Muzayyin .Ahyar, “Islamic Clicktivism: Internet, Democracy and 

Contemporary Islamist Activism in Surakarta,” Studia .Islamika 24, no. 3 (2017): 

435–468. 
53 Dina Hamdi Mohamed Abdel-Mageed, “E-Sheikhs: How Online 

Islamic Discourse Can Reproduce Authoritarian Power Structures and 

Traditional Islamic Beliefs” (Sydney, University of Sydney, 2017), 

http.://oatd.org/oatd/record?record=handle%5C%3A2123%5C%2F18403. 
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hidup manusia.54 Secara umum, kontestasi berasal dari kata “kontes” yang 

berarti pertandingan atau perlombaan.55 Sebagaimana juga dinyatakan 

Antje Wiener bahwa kontestasi merupakan kegiatan sosial yang meliputi 

empat aspek yaitu pertama, kontestasi yang terdiri dari norma, prinsip 

organisasi, dan prosedur standar. Kedua, bentuk kontestasi yang meliputi 

arbitrase, musyawarah, pertengkaran, dan pembenaran maupun 

pertentangan yang ditampilkan dalam praktik sosial diskursif untuk 

mengungkap ketidaksetujuan norma-norma yang telah ditetapkan 

bersama tanpa kekerasan. Ketiga, implementasi norma yang terdiri dari 

membentuk, merujuk, dan menerapkan. Keempat, siklus norma yaitu 

validasi formal, pengakuan sosial, dan validasi budaya.56 Keempat hal 

tersebut disarankan untuk mengidentifikasi kesenjangan di setiap sektor 

kebijakan. 

Kebijakan dalam merespons kehadiran teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) sebagai representasi perkembangan sains menjadi 

nafas baru dalam kehidupan manusia diperlukan untuk menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang dihadapi. Demikian juga dengan kehadiran TIK 

di dunia pesantren tentu memerlukan respons yang arif agar dapat 

memberikan kontribusi positif bagi lembaga pendidikan seperti 

pesantren. Namun persoalan tersebut juga memungkinkan untuk didekati 

dengan konsep Bordieu tentang habitus dalam tradisi pesantren salaf 

yang telah lama memegang teguh tradisi kitab kuning tercetak sebagai 

media pembelajaran. Hadirnya software sumber-sumber kitab klasik  

sesungguhnya membantu dalam efisiensi anggaran, waktu, dan tempat 

untuk pengadaan koleksi kitab kuning. Penjelasan tersebut menunjukkan 

adanya kontestasi media (tercetak dan digital), isu ideologi, relasi kuasa 

para aktor dalam struktur dan otoritas keilmuan di pesantren, di mana 

tradisi sumber klasik (turaṡ) dan sanad keilmuan menjadi yang sangat 

                                                      
54 Nurdin Laugu dan Irwan Abdullah, “Representasi Kuasa dalam 

Pengelolaan Perpustakaan (Studi Kasus Pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Islam di Yogyakarta” (Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, 2013), 25. 
55 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ed., Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Edisi 1 (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Republik Indonesia, 1988). 
56 Wiener, A Theory of Contestation, 7. 



21 

 
sakral dengan istilah ngalap barokah kiai secara langsung, bukan melalui 

aplikasi digital.  

Perjumpaan sains dan agama tersebut sebagaimana ditunjukkan Ian 

G. .Barbour dalam empat pandangan yaitu konflik, independensi, dialog, 

dan integrasi.57 Independensi atau kemerdekaan merupakan pandangan 

yang paling  mendekati dengan makna kontestasi. Demikian halnya jika 

diimplementasikan dalam permasalahan penelitian ini maka konflik 

muncul bersamaan dengan hadirnya teknologi digital kitab kuning di 

pesantren yang mengundang kekawatiran pengelola pesantren menggeser 

eksistensi tradisi kitab kuning tercetak yang sudah lama berlangsung. 

Namun generasi era sekarang ini sudah memasuki generasi digital native 

sehingga kebebasan intelektual di pesantren dalam mendapatkan 

informasi yang cepat, tepat, efisien sesuai perkembangan zaman di era 

digital patut dipertimbangkan untuk difasilitasi. Hal ini karena kitab 

kuning sudah bisa diakses melalui alat elektronik yang memuat ribuan 

kitab sehingga ada dialog antara sains dan agama dan terciptalah integrasi 

interkoneksi antara antar disiplin ilmu.  

Paparan konsep dibangun untun menjawab persoalan pada 

rumusan masalah kedua yang menyoal tentang bentuk kontestasi otoritas 

digital di pesantren dalam penggunaan aplikasi digital Maktabah 

Syamilah dan Maktabah Syumila NU fiha sebagai sumber informasi 

digital alternatif di samping kitab kuning tercetak dan keterangan dari 

Kiai. 

 

3. Otoritas Digital dalam Demokrasi Digital 

Studi ilmu perpustakaan dan informasi mendefinisikan 

perpustakaan sebagai lembaga preservasi informasi diharapkan mampu 

mengorganisir semua jenis informasi agar bisa diakses oleh seluruh 

pemustaka. Pemahaman tersebut cenderung positivistik yang 

mengesampingkan aspek sosio kultural dan konstruksi dalam interaksi 

masyarakat yang berpotensi adanya konstruktivistik. Fenomena tersebut 

bisa saja terjadi tanpa adanya sebab akibat namun karena adanya proses 

                                                      
57 “When Science Meets Religion: Enemies, Strangers, or Partners? | Ian 

G. Barbour | download,” t.t., 8, diakses 20 Desember 2019. 
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konstruktivis seperti fenomena ideologi.58  John Thomson menyatakan 

bahwa .ideologi merupakan aktifitas berpikir tentang yang lain, yaitu 

memikirkan berbagai hal lain selain dirinya. Studi ideologi  tersebut 

mensyaratkan cara bagaimana makna dikonstruk melalui simbol yang 

bervariasi, bahasa yang digunakan, dan kompleksitas teks.59 Seperti 

dikutip oleh Fatmah Umar bahwa sebuah pandangan dikatakan sebagai 

pandangan ideologis jika secara implisit melakukan kritik karena konsep 

ideologi selalu bermakna negatif berdasar pemahaman yang kritis. Ada 

dua respons dari konsep ideologi ini yaitu pertama, respons yang 

mencoba melemahkan konsep ideologi tertentu. Umumnya merupakan 

upaya secara eksplisit ataupun implisit dalam mengkritik pemahaman 

yang negatif lalu memasukkan ke dalam korpus ideologi secara 

deskriptif. Kedua, respons yang membuang konsep ideologi karena 

terlalu ambigu, kontroversi, dan sekarang dicoba untuk diselamatkan 

untuk tujuan analisis sosial dan politik.60 Konsep ideologi tersebut dapat 

dipakai sebagai rujukan tentang bagaimana makna digunakan untuk 

membangun dan mempertahankan relasi kuasa yang disebut Thomson 

sebagai relasi dominasi. 

Sebagaimana pernyataan Nurdin Laugu dalam memberikan 

gambaran tentang representasi relasi kuasa sebagai situs ideologis dalam 

konteks pengelolaan perpustakaan. Pernyataan tersebut berbanding lurus 

dengan keterangan Foucault bahwa konsep ideologi adalah istilah yang 

                                                      
58 Nurdin Laugu, “Ideology Contestation in Management of University 

Library Development,” JSW (Jurnal Sosiologi Walisongo) 3, no. 2 (7 Oktober 

2019): 180, https://journal.walisongo.ac.id/index.php/JSW/article/view/4266. 

Lihat juga tentang desain ulang literasi digital sesuai praktik pelaku informasi 

yang semakin berkembang sesaui jamannya, Luciana Pangrazio, 

“Reconceptualising Critical Digital Literacy,” Discourse: Studies in the Cultural 

Politics of Education 37, no. 2 (3 Maret 2016): 164, 

https://doi.org/10.1080/01596306.2014.942836.  
59 John B..Thomson, Kritik Ideologi Global : Teori Sosial Kritis tentang 

Relasi Ideologi dan Komunitas .Massa, ed. oleh Endang Hartatik, terj. oleh 

Haqqul Yaqin, Cet.1 (Yogayakarta: IRCiSod, 2015), 17. 
60 Fatmah AR Umar, “Menguak Kritik Ideologi Sosial Habermas,” 

Jurnal Inovasi 8, no. 02 (2011): 237. 
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sama dengan kekuasaan.61 Pandangan tersebut mempertegas bahwa 

kekuasaan itu tidak terletak pada satu orang atau kelompok tertentu tetapi 

bisa berada di mana-mana. Maknanya, ideologi dalam arti kekuasaan 

menjadi kekuatan yang membentuk berbagai kelompok masyarakat yang 

bergerak berdasarkan bentuk ideologi yang dianut untuk memenangkan 

kelompok ideologinya. Konstelasi kuasa di pesantren pada penelitian ini 

mewujud dalam kegiatan pengembangan dan penggunaan sarana 

penelusuran informasi digital sumber-sumber informasi klasik pada 

penggunaan al-Maktabah asy-Syāmilah dan al-Maktabah syūmila NU 

fi>ha. Teori ini diharapkan dapat membantu penulis dalam membaca 

respons pesantren terhadap kontestasi otoritas digital dalam penggunaan 

aplikasi digital tersebut.  

Senada dengan konteks pernyataan Nurdin Laugu di atas, Sosant 

juga menyatakan bahwa otoritas mempunyai makna beda dengan 

kekuasaan, meski otoritas dan kekuasaan memiliki arti hampir sama 

namun mempunyai relasi .dalam hal manajemen lembaga. Otoritas yaitu 

kemungkinan seseorang dipatuhi karena kepercayaan terhadap 

legitimasinya, sedangkan kekuasaan adalah kemampuan pemimpin 

dalam menyelesaikan  konflik. Singkatnya, pengertian otoritas dan 

kekuasaan tersebut adalah orang yang mempunyai otoritas sudah tentu 

mempunyai kuasa dan seseorang yang mempunyai kuasa belum tentu 

mempunyai otoritas.62 Penulis berharap pernyataan-pernyataan seperti ini 

nanti mampu memberikan pencerahan dalam mengurai persoalan di 

lapangan. Pembahasan tentang otoritas ini perlu disampaikan dalam 

proposal penelitian ini. Hal ini penting untuk melihat respons pesantren 

(stakeholder) dalam menyikapi adanya kontestasi otoritas digital di 

pesantren. 

Tipe otoritas ini dikelompokkan atas dasar pada penerimaan 

individu (ketundukan secara sukarela minimal sebagai kriteria 

                                                      
61 Nurdin Laugu dan Irwan Abdullah, “Representasi Kuasa dalam 

Pengelolaan Perpustakaan (Studi Kasus Pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Islam di Yogyakarta” (Yogyakarta, Universitas .Gadjah Mada, .2013), 4. 
62 Efvi Nurhidayah Sosant, “Teori Otoritas Max Weber,” Rainbow 

Knowledge (blog), 3 Desember 2017, 

http.://blog.unnes.ac.id/efvinurhidayah/2017/12/03/teori-otoritas-max-weber/. 
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fundamental tentang otoritas) terhadap aturan-aturan yang dijalankan 

oleh lembaga pendidikan, sehingga peraturan tersebut bisa .diterima dan 

.diterapkan pada kegiatan harian. Max Weber63 mengindentifikasi tiga 

tipe tindakan sosial bawahan terhadap perintah orang pemilik otoritas, di 

antaranya: 

 

a. .Otoritas..Tradisional 

Dasar tipologi ini adalah satu kepercayaan yang eksis terhadap 

tradisi masa lalu dan legitimasi status dari otoritas yang melekat. Alasan 

ketaatan pada otoritas ini karena anggapan bahwa hal tersebut ada karena 

dibuat oleh pihak yang memiliki otoritas ada sejak lama dan dihormati 

secara turun temurun sepanjang waktu. 

 

b. .Otoritas .Karismatik 

Dasar otoritas karismatik ini pada kualitas kewibawaan yang 

dimiliki seorang pemimpin. Otoritas karismatik muncul dari sikap luar 

biasa dari seorang pemimpin menunjukkan adanya kewibawaan yang 

mampu memberikan inspirasi dan motivasi calon pengikutnya. Para 

pengikut sistem otoritas karismatik ini melakukannya secara sukarela.  

 

c. .Otoritas .Legal-Rasional 

Otoritas legal-rasional merupakan peran kemasyarakatan menurut 

aturan yang sah melalui seleksi dan peraturan yang sah dan diakui oleh 

organisasi. Rakyat tunduk patuh pada pemimpin karena pean sosial yang 

diatur dan dipaksa melalui aturan dalam bidang-bidang tertentu. Sistem 

otoritas ini dijalankan oleh birokrasi dengan struktur organisasi pada 

sistem otoritas yang mengatur dan mengikat semua anggota. Teoritisasi 

tentang otoritas tersebut dibangun untuk menjawab rumusan masalah 

kesatu yang mendiskusikan tentang respons pesantren terhadap kontestasi 

otoritas digital dalam penggunaan maktabah syamilah dan maktabah 

syumilah NU fiha.  

 

                                                      
63 Dennis Wrong, Max Weber: sebuah Khazanah (Yogyakarta: Ikon 

Teralitera, 2003), 230. 



25 

 
F. Metode .Penelitian 

 
1. .Jenis .dan .Pendekatan .Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

paradigma konstruktif dan interpretatif kritis untuk melihat sesuatu yang 

terjadi dibalik fenomena penggunaan aplikasi digital Islam variabel 

utama.64 Variabel penelitian ini adalah al-maktabah asy-syāmilah, al-

maktabah syūmila NU fi >ha, otoritas digital, dan pesantren. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan strategi studi fenomenologi pada penggunaan aplikasi digital 

Islam di pesantren. Fenomena Al-Maktabah asy-Syāmilah sebagai 

representasi perpustakaan digital yang dibuat dalam interface bahasa 

Arab oleh pemerintah Saudi65 sedangkan  Al-maktabah syūmila NU fi >ha 

yang dikreasikan oleh seorang santri pondok pesantren Assalafiyyah 

Mlangi, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini mengintegrasikan beberapa 

disiplin ilmu yaitu ilmu perpustakaan dan informasi, ilmu media dan studi 

Islam dengan menggunakan teori demokrasi digital, teori ideologi, teori 

pencarian informasi66 untuk menganalisis fenomena kontestasi 

penggunaan aplikasi digital Islam klasik di pesantren salaf. 

Penelitian ini menggunakan sumber data gabungan dari data 

kepustakaan yang berbasis web, aplikasi digital, dan data lapangan. Data 

tersebut kemudian dipilah dalam dua hal; pertama, data kepustakaan 

diperoleh dari membaca secara mendalam sejumlah literatur baik buku, 

jurnal, laporan penelitian, dan sejenisnya berkaitan dengan pencarian 

informasi menggunakan aplikasi digital al-Maktabah asy-Sya>milah dan 

                                                      
64 Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, ed., The Sage Handbook 

of Qualitative Research, Fifth edition (Los Angeles, London, New Delhi, 

Singapore, Washington DC, Melbourne: SAGE, 2018), 56. 
65 “Al-Raisiyah - Al-Mauqi’ al-Rasmiy al-Maktabah asy-syamilah.”  

Oleh Elias Muhanna disebutnya sebagai The repository of. texts (“The 

Comprehensive Library”) yang diterbitkan oleh Muʾassasat al-

Maktaba asy-Syāmila. Diakses 14/09/2019 pada 

http://www.shamela.ws. 
66 Tom.Wilson, “Exploring models of information behaviour: the 

‘uncertainty’project,” Information .Processing & Management 35, no. 6 (1999): 

839–849. 
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al-Maktabah Syu>mila NU Fi >ha. Kedua, data lapangan yang difokuskan 

pada Pesantren Assalafiyyah Mlangi, Yogyakarta sebagai episentrum 

lahirnya Syu>mila NU sebagai respons terhadap hadirnya Sya>milah di 

pesantren. Adapun Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kediri dan 

Pesantren Salafiyyah Syafi’iyyah Sukorejo Situbondo sebagai 

pembanding dalam penggunaan aplikasi digital Islam klasik sebagai 

sarana pencarian informasi dalam kegiatan.bahṡ .al-masā’il dan 

pembelajaran lainnya. 

Data kepustakaan dikumpulkan melalui dua langkah berikut; 

pertama, mencari informasi dari para ahli di bidang teknologi informasi 

dengan basis aplikasi digital. Penulis melakukan diskusi mendalam 

tentang tema tersebut dengan pengembang dan pengguna aplikasi di 

pesantren dan masyarakat akademis sejumlah 15 orang. Kedua, 

akumulasikan data dan memilih informasi kepustakaan yang didapatkan 

dari kajian dan diskusi. tersebut kemudian dilanjutkan dengan menelusur 

karya-karya terkait melalui situs yang kredibel pada level nasional dan 

internasional. Ketiga, validasi sumber informasi dan memilih bagian-

bagian penting dari informaasi tersebut dengan mendiskusikan antara 

sumber informasi dengan lainnya kemudian mengkritisi dan merujuknya. 

Data lapangan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi dan data kualitatif lainnya.67 Observasi dalam studi ini 

dilakukan terhadap perkembangan terakhir dari kedua aplikasi digital 

tersebut langsung ke lokasi pengembang, pengguna aplikasi, website 

pengembang aplikasi. Wawancara untuk menggali data secara mendalam 

informasi yang berkaitan dengan pernyataan-pernyataan pada 

permasalahan berdasarkan kisi-kisi yang sudah disiapkan. Penulis 

memilih informan  menggunakan teknik .penentuan .sampel (purposive 

.sampling) yang paling inten dalam pengembangan aplikasi digital Islam 

di pesantren. 

Penelaahan literatur berhubungan dengan fokus penelitian 

menggunakan teknik dokumentasi dengan melihat profil kelembagaan 

dari pengguna aplikasi dan penelaahan perkembangan dan penyebaran 

                                                      
67 John W. Creswell, Research Design : Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Mixed, Cet.III (Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 267. 
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aplikasi al-maktabah asy-syāmilah di pesantren. Begitu juga dalam 

menganalisis data penelitian ini, penulis mengawali dengan menelaah 

seluruh data dari sumber pustaka maupun data lapangan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Semua data yang diperoleh 

kemudian diklasifikasi sesuai permasalahan, dan dianalisa isinya dan 

disandingkan data lainnya lalu ditelaah dan dibuat kesimpulan. Data 

penelitian dianalisa menggunakan analogi reflektif  melalui analogi 

induksi dan deduksi. Penggunaan analogi induksi bertujuan agar hasil 

tulisan mempunyai makna evidensi empirik, sedangkan analogi deduksi 

diterapkan agar menghasilkan tulisan. yang lebih bermakna. 

Adapun langkah-langkah secara rinci pertama, tahapan deskriptif 

yang bersifat menggambarkan sesuatu sesuai apa adanya. Kedua, tahapan 

komparatif dengan menyandingkan al-maktabah asy-syāmilah dengan al-

maktabah syūmila NU fi >ha. Ketiga, tahapan interpretatif dengan cara 

menafsirkan hasil perbandingan untuk mencari kelebihan dan kekurangan 

sehingga dapat mengetahui kesesuaiannya. Keempat, langkah kesimpulan 

dari hasil paparan yang telah dilakukan dari keterangan-keterangan 

sebelumnya. 

 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dalam tiga bulan terhitung dari bulan  

Oktober 2019 sampai dengan Desember 2019 dengan lokasi di Pondok 

Pesantren Assalafiyyah Mlangi, Sleman, Yogyakarta (sebagai episentrum 

pesantren yang mengembangkan aplikasi al-maktabah asy-Syūmilah  NU 

fi>ha lalu Pesantren Salafiyyah Syafi’iyyah Sukorejo Situbondo dan 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo, Kediri menjadi pembanding 

pesantren yang memiliki basis tradisi pembelajaran kitab kuning yang 

kuat.  

 

3. Objek dan Subjek Penelitian 

Aplikasi Al-maktabah asy-syāmilah dan al-maktabah syūmila NU 

fi>ha menjadi objek penelitian sedangkan subjek penelitiannya adalah 

penyelenggara kegiatan pembelajaran yang menggunakan aplikasi 

tersebut dan pengembang (software developer) aplikasi al-maktabah 

syūmila NU fi>ha di lingkup pesantren, sedangkan untuk Al-Maktabah asy-
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Syāmilah dengan melihat pada aplikasi dan pergerakan data yang ada di 

web shamela.ws.  

 

4. Sumber Data dan Informasi Penelitian 

Ada tiga unsur sumber data yang menjadi sumber informasi dalam 

penelitian ini yaitu kertas (termasuk web dan software), tempat, dan 

orang.68 Pengembang software aplikasi dan sumber terkait, serta 

pengurus seksi bahṡ al-masā’il adalah orang yang merupakan sumber 

data dari wawancara secara lisan dan tertulis. Tempat dan kertas yang ada 

dalam aplikasi al-maktabah asy-syāmilah dan al-maktabah syūmila NU 

fi>ha adalah sumber data yang menampilkan data huruf, angka, dan simbol 

pada dokumen, brosur, web, perangkat lunak, dan lain-lain.  

Data dan informasi penelitian bersumber yang bersumber dari tiga 

unsur pertama,  orang sebagai informan berasal dari kalangan santri, 

santri pengurus bahṡ al-masā’il, pengelola pesantren serta pihak-pihak 

yang terlibat objek yang dikaji seperti pengambil kebijakan penggunaan 

aplikasi digital didasarkan pada teknik purposive sampling69 dan 

snowball sampling. Adapun daftar informan yang berhasil diwawancarai 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 : Daftar Informan 

NO Pseudonim Pendidikan Gender Usia 

1 KIMA Magister Laki-laki 37 tahun 

2 IWAF Sarjana Laki-laki 27 tahun 

3 MUNR Sarjana Laki-laki 26 tahun 

4 MUNB Santri Laki-laki 25 tahun 

5 AYAQ Santri  Laki-laki 28 tahun 

6 RIDA Sarjana Laki-laki 29 tahun 

                                                      
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 172. 
69 Teknik purposive mengacu pada pertimbangan tertentu misalnya 

penentuan informan karena dianggap lebih memahami objek kajian. Sedangkan 

teknik snowball yaitu awalnya pemilihan informan jumlahnya hanya sedikit tapi 

lama kelamaan menjadi banyak.  
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7 AINU Doktor Laki-laki 40 tahun  

8 NIAM Magister Laki-laki 37 tahun  

9 ASMU Santri Laki-Laki 35 tahun 

10 ASWI* Kiai Laki-laki 40 tahun 

11 SYAFI* Kiai Laki-laki 41 tahun 

12 MUNM* Kiai Laki-laki 61 tahun 

13 AKMA* Doktor Laki-laki 39 tahun 

14 FAIS* Sarjana Laki-laki 20 Tahun 

15 AKSI* Doktor Laki-laki 45 tahun 

Nama informan disamarkan dengan inisial untuk menjaga privasi  

masing-masing sedangkan nama yang diberi tanda bintang (*) adalah 

informan yang bukan aktor di pesantren tujuan penelitian. 

 

Kedua, tempat yang menjadi lokus penelitian adalah pesantren 

salaf yang menggunakan dan mengembangkan aplikasi al-maktabah asy-

syāmilah dan al-maktabah syūmila NU fi >ha sebagai sarana pencarian 

informasi pada kegiatan pembelajaran. Ketiga, sumber data dari kertas, 

web, software, dan publikasi lain mengenai objek penelitian baik yang 

dibuat oleh perpustakaan yang diteliti atau oleh orang atau lembaga lain 

baik tercetak maupun non-cetak di antaranya adalah literatur, artikel, 

jurnal, disertasi, tesis, dan dokumen. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi.70 Interview kepada 15 orang 

informan yang dianggap sebagai sumber informasi yang tepat. Objek 

primer dari penelitian ini di antaranya dari unsur pengembang dan 

pengguna aplikasi, lalu pengasuh dan pengurus kegiatan pembelajaran di 

pesantren yang potensial menggunakan aplikasi tersebut. Wawancara 

dilakukan secara mendalam yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi 

al-maktabah asy-syāmilah dan al-maktabah syūmila NU fi>ha sebagai alat 

bantu penelusuran informasi teks-teks Arab di pesantren. Sementara 

                                                      
70 Arikunto, Prosedur penelitian, 270. 
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obeservasi langsung digunakan untuk mengungkap fakta nyata tentang 

pengembangan dan penggunaan aplikasi digital Islam di pesantren sedang 

dokumentasi adalah informasi dalam bentuk dokumen yang dikeluarkan 

baik oleh pesantren ataupun pengembang aplikasi. 

 

6. Uji Validitas Data 

Keabsahan data validitas data dalam penelitian kualitatif perlu diuji 

kesahihannya. Validitas adalah data ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang bisa dilaporkan peneliti. Data atau 

temuan bisa dinyatakan validitasnya jika tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan realitas yang sesungguhnya terjadi pada objek 

yang diteliti.71 Kebenaran realitas data pada penelitian kualitatif tidak 

bersifat tunggal tetapi jamak. Semua tergantung pada konstruksi manusia 

yang dibangun seseorang sebagai hasil proses mental setiap individu 

dengan latar belakang yang beragam. Uji validitas pada  penelitian ini 

menggunakan teknik trianggulasi data. Teknik tersebut dengan 

memeriksa data melalui sesuatu di luar data dengan membandingkan 

dengan data lain dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu 

berbeda.72 Validitas data melalui tiga cara, validitas sumber, teknik, dan 

waktu. Nyoman Kutha Ratna mengutip keterangan Patton73 yang 

menunjukkan cara menguji validitas data dengan empat cara, yaitu: a) 

membandingkan hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen yang 

diperoleh; b) membandingkan pengakuan, informan dengan pertanyaan 

di depan umum saat diskusi; c) membandingkan pendapat pada saat 

penelitian (sinkronis) dengan situasi sepanjang sejarah (diakronis); d) 

membandingkan pendapat orang biasa, berpendidikan, dan birokrat.74 

 

                                                      
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

(Jakarta: Alfabeta, 2006), 361. 
72 Ibid., 131. 
73 Michael Quinn Patton, Qualitative Evaluation Methods (Beverly 

Hills: Sage Publications, 1980), 331. 
74 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya Dan 

Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya, Cet. 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), 241. 
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7. .Analisis .Data 

Penelitian ini dalam menganalisis data dengan menggunakan 

metode analisis data yang dikemukakan .Miles dan .Huberman bahwa 

proses .analisis data dengan tiga tahapan yaitu reduksi data yang 

ditemukan sesuai dengan fakta di lapangan, penyajian data, dan 

kesimpulan atau verifikasi.75 Reduksi data dari proses penggunaan 

perangkat lunak (software) aplikasi digital dalam kegiatan pembelajaran 

di pesantren dengan cara memangkas data yang terkumpul yang dianggap 

tidak relevan dengan objek kajian agar analisis yang dijalankan sesuai 

dengan target. 

 

8. Peta Konsep 

Berikut ini adalah gambaran singkat bagaimana penelitian ini 

dijalankan dengan menggunakan alat bantu peta konsep dan alur 

pemikiran. Pada peta konsep ada dua sisi yang saling bersinggungan yaitu 

tradisi pesantren dengan budaya literasi kitab kuning tercetak di tengah 

era teknologi digital dengan hadirnya software kitab kuning yang praktis. 

Software Maktabah Syamilah (MS-Arab-Wahabi) dan Syumila NU Fiha 

(MS-NU) dengan masing-masing kekhasan yang dibawanya. Ada 

kesenjangan yang didekati dengan Teori Otoritas Digital dan beberapa 

konsep pendukung seperti konsep ideologi, dan konsep tentang kontestasi 

yang beririsan dalam mewujudnya demokrasi digital dan moderasi Islam 

di pesantren salaf. 

                                                      
75 Sugiyono, Metode Penelitian .Kuantitatif .Kualitatif dan R&D 

(Jakarta: Alfabeta, 2006), 247–253. 
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Bagan 1 : Peta Konsep 

 

Peta konsep di atas akan diperkuat dengan alur pola pemikiran 

untuk memperjelas kerangka berpikir antar konsep hingga mengerucut 

pada tujuan penelitian ini. 
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Bagan 2 : Alur Pemikiran 

 
Bagan alur pemikiran di atas menjadi pemandu penulis dalam 

menjalankan kerangka berpikir sehingga membantu penulis dalam 

mengontrol alur penulisan dari penelitian ini. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Penyusunan penelitian ini berdasarkan urutan sistematika sebagai 

berikut  

Bab pertama penelitian ini berisi tentang pendahuluan yang 

meliputi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua memuat tentang konsep dasar aplikasi digital Islam dan 

pesantren. Konsep dasar tersebut diturunkan lagi dalam beberapa konsep 

turunan  tentang pengertian digital, digitalisasi, digitisasi, dan aplikasi 

digital yang  kemudian dikembangkan dalam dua sub judul berikutnya 
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yaitu pengertian aplikasi digital dan ragam aplikasi digital Islam sebagai 

sarana penelusuran informasi ilmiah di pesantren, dan tradisi ilmiah dan 

literasi digital pesantren.  

Bab ketiga membahas tentang respons pesantren terhadap 

kontestasi otoritas digital dalam penggunaan aplikasi digital Islam. Bab 

ini menjawab rumusan masalah pertama yang memuat 4 subbab yaitu 

pertama tentang sejarah dan profil pesantren yang menjadi lokus 

penelitian; kedua, tradisi keilmuan dalam pencarian informasi Islam 

dalam kitab klasik digital; ketiga, sejarah munculnya aplikasi digital 

Islam baik al-maktabah asy-syāmilah maupun al-maktabah syu>mila NU 

fi>ha; kemudian keempat adalah tentang respons pesantren terhadap 

kontestasi otoritas digital Islam dalam penggunaan software maktabah 

sya>milah dan maktabah syu>mila NU fiha. 

Bab keempat membahas tentang bentuk-bentuk kontestasi otoritas 

digital dalam penggunaan software al-maktabah asy-syāmilah dengan al-

maktabah syūmila NU fi>ha dalam kegiatan penelusuran sumber-sumber 

klasik di pesantren. Bab ini menjawab rumusan masalah kedua yang 

memuat 4 subbab sebagai berikut pertama, nilai atau norma kontestasi 

penggunaan aplikasi digital Islam antara al-maktabah asy-syāmilah  

dengan al-maktabah syu>mila NU fi>ha. Lalu yang kedua, bentuk atau 

mode kontestasi aplikasi digital dengan otoritas agama seorang Kiai 

dalam mengajarkan kitab kuning, dan otoritas kitab klasik dan kitab 

digital di pesantren. Ketiga, segmen norma kontestasi otoritas digital 

dalam penggunaan kitab kuning tercetak di era digital dan persoalan 

digitalisasi kitab klasik di pesantren, Dan keempat, adanya siklus 

kontestasi ideologi pada aplikasi digital Islam yaitu adanya kontestasi 

tradisionalis moderat dengan fundamentalis puritan. 

Bab kelima membicarakan tentang problematika demokrasi digital 

dari kontestasi otoritas digital dari aplikasi al-maktabah asy-syāmilah dan 

al-maktabah syu>mila NU fi>ha. Di antaranya agama digital yang 

menimbulkan pergeseran paradigma otoritas digital, desakralisasi otoritas 

kiai dan kitab kuning sehingga munculnya individualisme dan masalah 

autentisitas sumber digital. Bab ini menjawab rumusan masalah ketiga. 

Bab keenam berisi tentang penutup meliputi simpulan, saran dan 

rekomendasi. 



 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

 

Respons pesantren terhadap kontestasi otoritas digital dalam 

penggunaan aplikasi digital Islam antara al-Maktabah asy-Syāmilah dan 

al-Maktabah Syu>mila NU Fi >ha ada yang bersikap skeptis, netral, dan 

optimistis. Bagi pesantren yang memberikan respons skeptis (dystopian) 

merupakan sikap yang sangat hati-hati dalam merespons otoritas digital 

kitab kuning di pesantren. Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo 

Kediri di antaranya yang belum memberikan ruang kebebasan informasi 

kepada santri untuk memperoleh akses kitab kuning digital. Kemudian 

pesantren Salafiyyah Syafi’iyyah Sukorejo Situbondo memberikan 

respons cukup moderat (technorealist) karena memberikan kebebasan 

akses informasi digital dari berbagai paham dan pemikiran walaupun 

hanya sebatas di ruang kelas dan perpustakaan. Sedangkan Pesantren 

Assalafiyyah Mlangi, Sleman, Yogyakarta memberikan respons antara 

neofuturist atau antara sikap moderat dan skeptis buktinya berdasarkan 

peraturan pondok,  santri tidak diizinkan menggunakan alat-alat 

elektronik di pondok maupun madrasah tapi menariknya ada santri yang 

mampu membuat aplikasi digital bernama Syu>mila NU walaupun 

penggunaan software tersebut juga belum optimal dan setara dengan 

pengguna lainnya. Sya>milah dan Syu>mila NU masih dipandang sebagai 

alat pendukung dalam pencarian ibarat sehingga software Syu>mila NU 

belum begitu dikenal di luar pesantren Assalafiyyah Mlangi. Meski 

Syu>mila NU dibangun oleh santri Pondok Pesantren Assalafiyah Mlangi 

tetapi aplikasi tersebut juga belum digunakan secara optimal dalam 

kegiatan pembelajaran dan hanya menjadi koleksi perpustakaan digital 

saja. Sesungguhnya jika aplikasi digital tersebut diintegrasikan dalam 

pembelajaran kitab kuning tentu akan memberikan banyak kemudahan 

dalam menemukan informasi secara cepat, tepat, efektif, dan efisien. Hal 

ini juga memberikan kesempatan pada santri dalam memperoleh 

informasi. Prinsip kebebasan intelektual (intellectual freedom) dan 
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demokrasi digital merupakan satu kesatuan dengan prinsip kebebasan 

berpikir (freedom of thinking) dalam memperoleh informasi di pesantren. 

Di mana  penggunaan aplikasi digital tidak ada pembatasan usia, status, 

atau ras pembeda lainnya. Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi 

Sleman Yogyakarta, sebuah pesantren salaf (tradisional) yang dalam 

dekade terakhir ini menyelenggarakan pendidikan formal belum 

menggunakan aplikasi Sya>milah dan Syu>mila NU secara optimal karena 

dipandang akan mengganggu konsentrasi belajar santri yang sudah 

menjadi tradisi lama belajar berbasis kitab kuning tercetak. Oleh karena 

itu, aplikasi tersebut hanya sebatas sebagai koleksi perpustakaan digital 

saja. Demikian halnya dengan Pesantren Salafiyyah Syafi’iyyah Sukorejo 

Situbondo yang masih memberikan kesempatan kepada mahasantri 

Ma’had ‘Aly untuk menggunakan aplikasi digital MS, namun hanya 

terbatas di perpustakaan dan  ruang kelas saja. Sebagaimana halnya juga 

dengan Pesantren Lirboyo Kediri mengeluarkan larangan  menggunakan 

aplikasi digital Sya>milah yang didominasi ulama wahabi, sedang 

perpustakaan Pesantren saja masih banyak kitab kuning mu’tabar yang 

belum dibaca. 

Bentuk kontestasi otoritas digital di pesantren dalam penggunaan 

al-Maktabah asy-Syāmilah dan al-Maktabah Syu>mila NU Fi >ha  pada 

dasarnya adalah merupakan kontestasi piranti lunak dalam konteks nilai, 

bentuk, segmen, dan siklus. Pertama, teknologi digital sejak diciptakan 

jelas tidak bebas nilai, di antaranya adalah nilai ideologis paham wahabi 

dan ahl al-sunnah wa al jama’ah (aswaja). Kedua, bentuk kontestasi 

adalah otoritas sumber-sumber kitab klasik tercetak dengan format 

digital. Ketiga, kehadiran aplikasi digital sebagai otoritas baru yang 

menjadi pelengkap dan pendukung otoritas kiai dan kitab kuning tercetak. 

Namun karena relasi kuasa sang kiai sebagai pemegang otoritas tunggal 

di pesantren yang melarang penggunaan aplikasi digital sehingga 

penggunaan aplikasi digital tersebut belum optimal. Keempat, kontestasi 

pada aspek siklus kehadiran Syu>mila NU merupakan respons santri 

Assalafiyyah Mlangi dalam menyikapi dominasi kitab–kitab karya ulama 

Wahabi dalam Sya >milah. Santri Assalafiyyah Mlangi membuat aplikasi  

Syu>mila NU untuk membentengi tradisi ilmiah pesantren ala aswaja NU 

dari  sumber referensi yang tidak sesuai dengan tradisi pesantren. Begitu 
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juga selanjutnya siklus pengembangan aplikasi digital ini akan 

mengalami pengembangan secara terus menerus sebagai bentuk dinamika 

pengembangan sains dan teknologi dengan inovasi tiada henti. 

Munculnya kontestasi otoritas digital dalam penggunaan al-

maktabah asy-sya>milah dan al-maktabah syu>mila NU fi>ha di pesantren 

merupakan upaya saling mempertahankan misi dan keyakinan yang 

dianut agar tradisinya tidak terjajah oleh ideologi lain. Agama digital 

seakan menjadi otoritas baru dalam agama, persoalan autentisitas 

sumber-sumber digital adalah persoalan-persoalan yang menjadi turunan 

dari kontestasi aplikasi tersebut. Digitalisasi memunculkan demokrasi 

digital, karena sesungguhnya demokrasi itu adalah soal memilih suka dan 

tidak suka. Demokrasi tidak selamanya bicara tentang politik. Tapi 

merupakan bentuk ekspresi kebebasan intelektual dalam memutuskan 

untuk memilah dan memilih. Literatur digital (software) menjadi 

alternatif sumber informasi pengetahuan selain literatur tercetak (kitab 

kuning) dan berguru kepada kiai karena tidak cukup membaca sendiri dari 

kitab. Fenomena pandemi Covid 19 menjadi momentum berbagai 

aplikasi digital menjadi alternatif sarana pembelajaran dari rumah secara 

daring atau online. Namun ada juga pesantren masih bertahan memegang 

teguh tradisi keilmuan dengan penggunaan kitab kuning tercetak yang 

berbasis aswaja NU yang telah mengakar lama di pesantren. Harapannya 

demokrasi digital di pesantren ini nanti akan meningkatkan peran 

pesantren dalam membimbing generasi bangsa yang moderat, adaptif 

dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sehingga 

mampu mengimbangi pertarungan wacana daring demi terwujudnya 

moderasi dalam beragama dan berpengetahuan. 

 

B. Saran-Saran dan Rekomendasi 

 

Penulis menemukan beberapa persoalan yang bisa disarankan dan 

direkomendasikan sebagai berikut: 

1. Pesantren seyogianya mulai merespons dengan mengoptimalkan 

peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti 

penggunaan aplikasi digital untuk mendukung penelusuran 

informasi pada kitab kuning (turaṡ) tercetak sehingga lebih bisa 
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menghemat ruang, efisien waktu, dan dan anggaran. Adapun hal-

hal yang sekiranya akan mengganggu stabilitas dan konsentrasi 

belajar santri maka bisa diantisipasi dengan pengenalan santri 

terhadap aliran-aliran yang dibawa software sya>milah. Kehadiran 

aplikasi digital di pesantren tradisional (salaf) bukan ancaman tapi 

justru menjadi tantangan dan harapan bagi pengembangan 

pesantren di era digital. Sofware digital tersebut tidak sampai 

menggeser eksistensi dan peran tradisi kitab kuning di pesantren 

tetapi sebagai relasi ko-eksistensi yang saling melengkapi. 

Pesantren hendaknya mulai merespons dan membekali santri 

dengan kemampuan literasi digital agar santri memiliki kepekaan 

digital dalam memilah dan memilih sumber informasi digital. 

Apalagi kepekaan terhadap adanya upaya pihak-pihak yang akan 

mengancam pakem Islam yang rahmatan lil ‘alamin. 

Perkembangan teknologi informasi digital perlu disikapi dengan 

sikap yang bijak (digital wisdom) sesuai dengan kebutuhan 

pesantren yang adaptif dengan persoalan di masyarakat. Dengan 

demikian santri bisa ikut meramaikan dunia maya untuk 

menghadang framing keagamaan yang menyesatkan. 

2. Penggunaan software al-Maktanah Sya>milah dan al-Maktabah 

Syu>mila NU fi >ha merupakan bentuk kontestasi otoritas digital 

menjadi sebuah keniscayaan  disruptif sehingga tidak bisa 

dihindarkan. Peran keduanya dalam relasi ko-eksistensi sehingga 

tidak perlu ada yang diunggulkan atau dilemahkan. Keduanya bisa 

saling melengkapi (complementer) atas kekurangan dan kelebihan. 

Jika ada tahrif maka bisa saling mengoreksi antar content kedua 

aplikasi tersebut dengan kitab kuning tercetak dalam berbagai versi 

penerbitan. Pesantren perlu kiranya memasukkan pengenalan 

digital skill melalui program literasi digital dalam kelas-kelas 

ekstra kurikuler, sehingga dengan demikian sivitas pesantren 

memiliki kemampuan memilah dan memilih aplikasi yang 

mencerahkan secara cerdas dan bijaksana. 

3. Kontestasi otoritas digital dalam penggunaan software di era 

digital adalah suatu keniscayaan sebagai akibat dari perkembangan 

teknologi yang tak mungkin dihindari. Hal ini menjadi tantangan 
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sekaligus harapan untuk pengembangan pesantren yang dinamis 

dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Pesantren sudah 

saatnya ikut ambil bagian dalam kontestasi otoritas digital dalam 

penggunaan aplikasi digital dalam format apapun, tidak hanya 

dalam format aplikasi digital. Hal  ini penting dalam memberikan 

kontribusi positif dalam framing khasanah Islam yang rahmatan 

lil’alamin di dunia virtual dalam menjawab persoalan-persoalan 

yang kadang dibuat kabur pada era post-truth ini.  

Adapun rekomendasi penulis terhadap penyelenggaraan 

pendidikan pesantren agar memasukkan kurikulum literasi digital bagi 

santri dan memberikan kesempataan akses informasi yang setara bagi 

semua sivitas pesantren dalam kemampuan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan selalu update agar pesantren tradisional tidak kalah 

berperang dalam kontestasi aplikasi digital Islam baik online maupun 

offline. Kaum santri tradisional juga harus mengetahui perkembangan 

teknologi informasi dengan segera disadarkan bahwa dunia dalam 

jaringan (daring) semakin nyata dikuasai para kompetitor yang 

berseberangan secara ideologis dengan dasar negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Oleh karena itu, perlu ada pembekalan terhadap komitmen 

kenegaraan dalam koridor kebangsaan dan kebhinekaan yang kuat 

melalui dunia TIK agar mampu mengimbangi aktifitas para aktivis 

transnasional radikal yang sangat mahir dalam menguasai medan virtual. 

Santri tradisional harus moderat dengan rajin framing di media sosial dan 

produksi berbagai konten bersifat positif, sportif, inspiratif, dan kreatif, 

sehingga tidak sibuk dengan dunia konvensionalnya saja. Namun, dalam 

beberapa dekade belakangan ini sudah mulai ada gerakan-gerakan dari 

kaum muda milenial NU (santri tradisional) yang sudah mulai 

meramaikan dunia maya melalui framing di media sosial dan daring 

berupa pesan-pesan yang inspiratif, unik, dan menarik. Beberapa web 

yang sudah mulai mewarnai dunia maya seperti nu.or.id, gusmus.net, 

gusdurian.net, pesantrenvirtual.com, dan berbagai pesantren salaf yang 

sudah aktif unggah posting hal-hal positif.  
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